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Kabupaten Kepulauan Selayar dikenal memiliki potensi destinasi wisata bahari yang 
sangat menjanjikan. Akan tetapi, saat ini bukan hanya wisata bahari, Selayar juga 
memiliki wisata budaya yang unik, salah satunya yaitu Perkampungan Tua Bitombang di 
Lingkungan Bitombang. Perkampungan Tua Bitombang merupakan salah satu 
perkampungan tertua di Kabupaten Kepulauan Selayar yang memiliki potensi wisata 
budaya berupa keunikan kearifan lokal berupa rumah yang berdiri di atas bebatuan 
dengan ketinggian tiang 10-15 meter dan telah berusia lebih dari 100 tahun dan potensi 
kebudayaan lainnya. Akan tetapi, potensi tersebut belum dikelola secara maksimal. 
Penelitian ini membahas mengenai kondisi prasarana lingkungan dan strategi 
pengembangan Kawasan Perkampungan Tua Bitombang sebagai kampung budaya 
berbasis kearifan lokal. Penelitian ini menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif, 
analisis SWOT dan analisis spasial. Berdasarkan hasil penelitian, kondisi prasarana 
lingkungan di lokasi penelitian belum memadai dan perlu untuk dibenahi dan upaya 
pengembangan sebagai salah satu objek wisata budaya masih belum maksimal. 
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A.   Latar Belakang 
Budaya atau kebudayaan berasal dari bahasa sansekerta yaitu dari akar kata 
“Buddhayah”, yang merupakan bentuk jamak dari buddhi (budi atau akal) 
diartikan sebagai hal-hal yang berkaitan dengan budi atau akal manusia. Secara 
istilah, budaya adalah suatu cara hidup yang berkembang dan dimiliki bersama 
oleh sebuah kelompok orang dan diwariskan dari generasi ke generasi. Budaya 
bukan hanya mengenai tentang kesenian seperti tarian, atau karya seni lainnya 
namun terbentuk dari banyak unsur yang kompleks dan rumit. Budaya bisa 
mencakup sistem agama, politik, adat-istiadat, bahasa, perkakas, pakaian, 
bangunan atau gaya hidup yang dipraktikkan manusia dalam kehidupan sehari-
hari (Jahid, 2014).  
Kearifan lokal merupakan bentuk-bentuk pengetahuan yang tumbuh dan 
dimiliki oleh berbagai masyarakat kesukuan berkenaan dengan aktivitas 
budayanya (Jahid, 2011). Dengan kata lain, kearifan lokal merupakan bagian dari 
kebudayaan itu sendiri. 
Kebudayaan yang terdapat di setiap wilayah berbeda-beda sebab masyarakat 
memiliki kearifan lokal tersendiri dalam menyikapi permasalahan yang ada di 
wilayah tersebut. Sehingga menyebabkan unsur keunikan dan ciri khas masing-
masing wilayah suku juga akan tampak berbeda. Keunikan dan kekhasan inilah 
yang menjadi aset penting dalam mengembangkan sebuah wilayah berbasis 




Kabupaten Kepulauan Selayar adalah satu-satunya kabupaten yang terpisah 
secara geografis dari Provinsi Sulawesi Selatan yang terletak di ujung selatan 
Pulau Sulawesi. Sehingga dapat dipastikan wisata bahari menjadi potensi yang 
sangat menjanjikan. Akan tetapi, apabila dikaji dari segi kebudayaannya, 
Kabupaten Kepulauan Selayar memiliki potensi yang besar untuk dikembangkan. 
Salah satunya adalah potensi kearifan lokal yang terdapat di Perkampungan Tua 
Bitombang di Kelurahan Bontobangun, Kecamatan Bontoharu, Kabupaten 
Kepulauan Selayar.  
Perkampungan Tua Bitombang terletak di pedalaman Pulau Selayar. 
Kampung ini memiliki bentang alam berupa dataran tinggi dengan kondisi tanah 
yang berundak-undak. Keunikan yang dimiliki Perkampungan Tua Bitombang 
terletak pada konstruksi rumah penduduknya yang didirikan di atas bebatuan 
dengan tinggi tiang rumah mencapai 10-15 meter di bagian belakang dan 2-3 
meter di bagian depan. Sehingga hal ini menjadi kearifan lokal yang dimiliki 
warga setempat. Panorama alam berupa bentangan alam nan hijau dapat dilihat 
dari kampung ini yang memang terletak di atas ketinggian. Ditambah dengan 
peninggalan benda-benda zaman dahulu dan kebudayaan serta aktivitas 
masyarakat setempat, menjadikan kampung ini memiliki potensi wisata untuk 
dikembangkan. Akan tetapi, potensi tersebut sampai saat ini belum dikelola 
secara maksimal, sedangkan Kawasan Perkampungan Tua Bitombang sudah 
mulai dikenal oleh wisatawan domestik maupun mancanegara. 
Salah satu konsep pengembangan wilayah dengan kearifan lokal yang masih 
kental adalah kampung budaya. Selain mengandalkan aspek kearifan lokal 




tangan masyarakat setempat sebagai pembentuk kearifan lokal tersebut dan 
pemerintah dalam mendukung aspek materil. Dalam pengembangan Kawasan 
Perkampungan Tua Bitombang sebagai kampung budaya berbasis kearifan lokal, 
maka diperlukan ketersediaan prasarana lingkungan yang memadai untuk 
mencegah dampak negatif terhadap lingkungan akibat pemanfaatan ruang. Dalam 
QS Al-A’raf/7 : 56, Allah SWT. berfirman : 
                              
       
Terjemahan :  
“Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah (Allah) 
memperbaikinya dan berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut (tidak akan 
diterima) dan harapan (akan dikabulkan). Sesungguhnya rahmat Allah 
Amat dekat kepada orang-orang yang berbuat baik.” (Kementerian Agama, 
2015 : 157) 
Allah SWT. telah memerintahkan untuk tidak berbuat kerusakan di muka 
bumi melalui ayat di atas. Oleh karena itu, untuk mencegah kerusakan 
lingkungan yang akan timbul di masa yang akan datang, maka dibutuhkan 
penataan prasarana lingkungan guna mewujudkan upaya konservasi lingkungan 
dan budaya. 
Pengembangan Kawasan Perkampungan Tua Bitombang sebagai kampung 
budaya berbasis kearifan lokal harus ditunjang dengan prasarana lingkungan 
yang memadai, sebab hal ini akan berdampak langsung terhadap kondisi 
kesehatan dan membantu aktivitas masyarakat setempat. Dalam makna yang 
sama, penataan lingkungan ini juga bertujuan untuk melestarikan budaya lokal 
melalui pemberdayaan masyarakat setempat. Tujuan dari penataan ruang tersebut 




                             
                                  
                            
Terjemahan :  
“Oleh karena itu Kami tetapkan (suatu hukum) bagi Bani Israil, bahwa: 
Barangsiapa yang membunuh seorang manusia, bukan karena orang itu 
(membunuh) orang lain, atau bukan karena membuat kerusakan dimuka 
bumi, Maka seakan-akan Dia telah membunuh manusia seluruhnya. Dan 
barangsiapa yang memelihara kehidupan seorang manusia, Maka seolah-
olah Dia telah memelihara kehidupan manusia semuanya. dan 
Sesungguhnya telah datang kepada mereka Rasul-rasul Kami dengan 
(membawa) keterangan-keterangan yang jelas, kemudian banyak diantara 
mereka sesudah itu sungguh-sungguh melampaui batas dalam berbuat 
kerusakan di muka bumi.” (Kementerian Agama, 2015 : 113) 
Ayat tersebut menerangkan mengenai “memelihara kehidupan manusia” 
yang kemudian sejalan dengan pemberdayaan masyarakat. Kebudayaan dan 
kearifan lokal sangat erat hubungannya dengan masyarakat; segala sesuatu yang 
ada dalam masyarakat dipengaruhi oleh kebudayaan yang dimiliki masyarakat itu 
sendiri (Jahid, 2011). Pemberdayaan masyarakat di Kawasan Perkampungan Tua 
Bitombang dalam mewujudkan penataan lingkungan kawasan sebagai kampung 
budaya berbasis kearifan lokal dapat dilakukan dengan mengajak serta 
masyarakat untuk turut aktif dalam mengelola kawasan perkampungan agar 
kearifan lokal tetap terjaga dan tidak tergerus dengan perkembangan zaman dan 








B.  Rumusan Masalah 
 Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana kondisi prasarana lingkungan Kawasan Perkampungan Tua 
Bitombang sebagai kampung budaya berbasis kearifan lokal di Kelurahan 
Bontobangun Kabupaten Kepulauan Selayar? 
2. Bagaimana strategi pengembangan Kawasan Perkampungan Tua Bitombang 
sebagai kampung budaya berbasis kearifan lokal di Kelurahan Bontobangun 
Kabupaten Kepulauan Selayar? 
C.  Tujuan Dan Manfaat 
Tujuan dan manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Tujuan diadakannya penelitian ini adalah : 
a. Untuk mengetahui kondisi prasarana lingkungan Kawasan Perkampungan 
Tua Bitombang sebagai kampung budaya berbasis kearifan lokal. 
b. Untuk mengetahui strategi pengembangan Kawasan Perkampungan Tua 
Bitombang sebagai kampung budaya berbasis kearifan lokal. 
2. Manfaat diadakannya penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Sebagai bahan referensi apabila dilakukan penelitian mengenai Kawasan 
Perkampungan Tua Bitombang Kelurahan Bitombang Kabupaten 
Kepulauan Selayar.  
b. Sebagai masukan bagi pemerintah setempat apabila akan dilakukan 
pengelolaan di Kawasan Perkampungan Tua Bitombang Kelurahan 





D.  Ruang Lingkup Penelitian 
Ruang lingkup kajian dalam penyusunan penelitian ini adalah : 
1. Ruang Lingkup Wilayah 
Perkampungan Tua Bitombang secara administrasi termasuk wilayah 
Kelurahan Bontobangun. Perkampungan ini terletak di daerah dataran tinggi 
dan terpencil, maka ruang lingkup wilayah dalam penulisan penelitian ini 
mencakup Kawasan Perkampungan Tua Bitombang Kelurahan Bontobangun 
Kabupaten Kepulauan Selayar. 
2. Ruang Lingkup Pembahasan 
Secara umum, penelitian ini membahas mengenai arahan 
pengembangan dan penataan lingkungan Kawasan Perkampungan Tua 
Bitombang  berdasarkan hasil identifikasi dan analisis potensi budaya 
masyarakat setempat.  
E.  Sistematika Penulisan 
Adapun sistematika penulisan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
BAB I  PENDAHULUAN 
 Berisi Latar Belakang, Rumusan Masalah, Tujuan dan Manfaat 
Penelitian, Ruang Lingkup Penelitian dan Sistematika Penulisan 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
 Membahas tentang Penataan Ruang, Kebudayaan, Kebudayaan dan 
Tata Ruang, Kearifan Lokal, Pembangunan dan Kearifan Lokal, 






BAB III METODE PENELITIAN 
 Berisi tentang Lokasi dan Waktu Penelitian, Jenis dan Sumber Data, 
Metode Pengumpulan Data, Variabel Penelitian, Teknik Analisis Data, 
Definisi Operasional dan Kerangka Pikir 
BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
 Bab ini menguraikan Gambaran Umum Wilayah Kabupaten 
Kepulauan Selayar, Gambaran Umum Kecamatan Bontoharu, 
Gambaran Umum Kelurahan Bontobangun, Gambaran Umum 
Kawasan Perkampungan Tua Bitombang dan hasil analisis potensi 
fisik dan non fisik (budaya) Kawasan Perkampungan Tua Bitombang 
berdasakan hasil penelitian. 
BAB VI PENUTUP 


























A. Penataan Ruang 
 Dalam Kamus Agraria dan Tata Ruang, pengertian tata ruang adalah susunan 
pusat permukiman dan sistem jaringan prasarana dan sarana yang berfungsi 
sebagai pendukung kegiatan sosial ekonomi masyarakat serta distribusi 
peruntukan ruang dalam suatu wilayah, meliputi peruntukan ruang untuk fungsi 
lindung dan peruntukan ruang untuk fungsi budidaya. Sedangkan penataan ruang 
merupakan sistem proses perencanaan tata ruang, pemanfaatan ruang dan 
pengendalian pemanfaatan ruang. 
 Mirsa (2011) menguraikan bahwa prinsip-prinsip dasar dari penataan ruang 
adalah sebagai berikut : 
1. Pengambilan keputusan untuk menentukan pilihan; 
2. Suatu penetapan pengalihan sumber daya (resources allocation); 
3. Suatu penetapan dan usaha pencapaian sasaran dan tujuan pembangunan 
(setting up goals and objectives); 
4. Suatu pencapaian keadaan yang lebih baik di masa yang akan datang, yaitu : 
a. Dapat membuat perkiraan yang baik dan menjabarkannya dalam suatu 
penjadwalan yang berurutan (sequential) sesuai dengan kebutuhan dan 
sumber daya yang mendukungnya; 
b. Pelaksanaan pentahapan untuk mencapai tujuan masa mendatang disusun 






 Dalam penataan ruang ada tiga hal yang perlu diperhatikan sebagai 
guidelines dalam menata ruang, yaitu : 
1. Perencanaan Tata Ruang 
  Rencana tata ruang disusun dengan perspektif menuju keadaan masa 
depan yang diharapkan, bertitik tolak dari data, informasi, ilmu pengetahuan 
dan teknologi yang dapat digunakan. Serta memperhatikan keragaman 
wawasan kegiatan di setiap sektornya. Perkembangan masyarakat dan 
lingkungan hidup berlangsung secara dinamis, serta ilmu pengetahuan dan 
teknologi berkembang seiring berjalannya waktu. Oleh karena itu, agar 
rencana tata ruang yang telah disusun agar tetap sesuai dengan tuntutan 
pembangunan dan perkembangan keadaan, maka rencana tata ruang tersebut 
dapat ditinjau kembali dan atau disempurnakan secara berkala. 
  Pada pasal 65 (1) penyelenggaraan penataan ruang dilakukan oleh 
pemerintah dengan melibatkan masyarakat, (2) peran serta masyarakat 
sebagaimana dalam ayat 1 dilakukan antara lain melalui: 
a. Partisipasi dalam penyusunan tata ruang 
b. Partisipasi dalam pemanfaatan ruang 
c. Partisipasi dalam pengendalian pemanfaatan ruang 
  Dalam penyusunan dan penetapan rencana tata ruang tersebut 
ditempuh dan penetapan rencana tata ruang tersebut ditempuh langkah-
langkah sebagai berikut : 
a. Menentukan arah pengembangan yang akan dicapai dilihat dari segi 
ekonomi, sosial budaya, daya dukung dan daya tamping lingkungan serta 




b. Mengidentifikasi berbagai potens dan masalah pembangunan dalam suatu 
wilayah perencanaan. 
c. Perumusan rencana tata ruang 
d. Penetapan rencana tata ruang 
2. Pemanfaatan Ruang 
  Pemanfataan ruang adalah rangkaian program kegiatan pelaksanaan 
pembangunan yang memanfaatkan ruang menurut jangka waktu yang 
ditetapkan di dalam rencana tata ruang. Pemanfaatan ruang diselenggarakan 
secara bertahap melalui penyiapan program kegiatan pelaksanaan 
pembangunan yang berkaitan dengan pemanfaatan ruang yang akan 
dilakukan oleh pemerintah dan masyarakat, baik secara sendiri-sendiri 
maupun bersama-sama sesuai dengan rencana tata ruang yang telah 
ditetapkan. 
  Dinamika dalam pemanfaatan ruang tersebut dapat dilihat dari 
beberapa indikator yang dapat dijadikan tolok-ukur, diantaranya adalah : 
a. Perubahan nilai sosial akibat rencana tata ruang 
b. Perubahan nilai tanah dan sumber daya alam lainnya 
c. Perubahan status hukum tanah akibat rencana tata ruang 
d. Dampak terhadap lingkungan 
e. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 
  Perubahan pemanfaatan ruang ini diselenggarakan melalui tahapan 
pembangunan dengan memperhatikan sumber dan mobilisasi dana serta 





3. Pengendalian pemanfaatan ruang  
  Agar pemanfaatan ruang sesuai dengan rencana tata ruang dilakukan 
pengendalian melalui kegiatan pengawasan dan dilakukan penertiban 
pemanfaatan ruang. Pengawasan maksudnya di sini adalah usaha untuk 
menjaga kesesuaian pemanfaatan ruang dengan dengan fungsi ruang yang 
ditetapkan dalam rencana tata ruang. Penertiban dalam ketentuan ini adalah 
usaha untuk mengambil tindakan agar pemanfaatan ruang yang direncanakan 
dapat terwujud sesuai dengan ketetapan (Mirsa, 2011). 
B. Kebudayaan 
Dalam bukunya, Suriyani (2013) menguraikan bahwa seorang antropolog 
yaitu E. B. Tylor (1871), pernah mencoba memberikan definisi mengenai 
kebudayaan yaitu kebudayaan adalah kompleks yang mencakup pengetahuan, 
kepercayaan, kesenian, moral, hukum, adat istiadat, dan lain kemampuan-
kemampuan serta kebiasaan-kebiasaan yang didapatkan oleh manusia sebagai 
anggota masyarakat. 
Dengan kata lain, kebudayaan mencakup semuanya yang didapatkan atau 
dipelajari oleh manusia sebagai anggota masyarakat. Kebudayaan terdiri dari 
segala sesuatu yang dipelajari dari pola-pola perilaku yang normatif. Artinya 
mencakup segala cara-cara atau pola-pola berpikir, merasakan atau bertindak. 
Seseorang yang meneliti kebudayaan tertentu akan sangat tertarik dengan obyek-





Seorang sosiolog mau tidak mau harus menaruh perhatian juga pada hal 
tersebut. Akan tetapi, dia terutama akan menaruh perhatian pada perilaku sosial, 
yaitu pola-pola perilaku yang membentuk struktur sosial masyarakat. Jelas 
bahwa perilaku manusia sangat dipengaruhi oleh peralatan yang dihasilkannya 
serta ilmu pengetahuan yang dimilikunya atau didapatkannya. Namun, seorang 
sosiolog lebih menaruh perhatian pada perilaku sosial. Selo Soemardjan dan 
Soelaeman Soemardi merumuskan kebudayaan sebagai hasil karya, rasa, dan 
cipta masyarakat. Karya masyarakat menghasilkan teknologi dan kebudayaan 
kebendaan atau kebudayaan jasmaniah (material culture) yang diperlukan oleh 
manusia untuk menguasai alam sekitarnya agar kekuatan serta hasilnya dapat 
diabadikan oleh keperluan masyarakat (Suriyani, 2013). 
Kebudayaan mempunyai fungsi yang sangat besar kepada manusia dan 
masyarakat. Bermacam kekuatan yang harus dihadapi masyarakat dan anggota-
anggotanya seperti kekuatan alam, maupun kekuatan-kekuatan lainnya di dalam 
masyarakat itu sendiri tidak selalu baik baginya. Selain itu, manusia dan 
masyarakat memerlukan pula kepuasan, baik di bidang spiritual maupun materiil. 
Kebutuhan-kebutuhan masyarakat tersebut di atas untuk sebagian besar dipenuhi 
oleh kebudayaan yang bersumber pada masyarakat itu sendiri. Dikatakan 
sebagian besar karena kemampuan manusia terbatas sehingga kemampuan 
kebudayaan yang merupakan hasil ciptaannya juga terbatas di dalam memenuhi 
segala kebutuhan. 
Hasil karya masyarakat melahirkan teknologi atau kebudayaan kebendaan 




lingkungan dalamnya. Teknologi pada hakekatnya meliputi paling sedikitnya 
tujuh unsur, yaitu: 
a. Alat-alat produktif 
b. Senjata 
c. Wadah 
d. Makanan dan minuman 
e. Pakaian dan perhiasan 
f. Tempat pelindung dan perumahan 
g. Alat-alat transport (Suriyani, 2013)  
Yulianto (2015) menyebutkan bahwa I Gede pitana (2009) merincikan sumber 
daya budaya yang bisa dikembangkan menjadi daya tarik wisata di antaranya : 
1. Bangunan sejarah, situs, monumen, galeri seni, situs budaya kuno dan 
sebagainya 
2. Eni dan patung kontemporer, arsitektur, tekstil, pusat kerajinan tangan dan 
seni, pusat desain, studio artis, industry film dan sebagainya 
3. Seni pertunjukan, drama sendrtari, lagu daerah, teater jalanan, eksibisi 
foto, festival dan even khusus lainnya 
4. Peninggalan keagamaan seperti pura, candi, masjid, situs dan sejenisnya 
5. Kegiatan dan cara hidup masyarakat lokal, sistem pendidikan, sanggar, 
teknologi tradisional, cara kerja dan sistem kehidupan setempat 
6. Perjalanan (trekking) ke tempat sejarah menggunakan alat transportasi 
unik. 
Hakekat kebudayaanlah yang menyebabkan manusia menjadi manusiawi, 




rasa kewajiban moral. Manusia bisa melakukan penilaian dan membuat pilihan-
pilihan sesuai dengan kehendaknya. Kebudayaan pula yang memberikan manusia 
suatu kemampuan untuk mengerti dirinya, menyadari kekurangan dan 
menunjukkan keeberhasilannya sendiri, tak pernah berhenti untuk mencari dan 
menciptakan karya budaya. 
Ditinjau dari wujud, kebudayaan memiliki 3 aspek utama, yaitu ide (gagasan), 
wujud (bentuk) dan perilaku dan ditinjau dan segi isi, kebudayaan memiliki 7 
unsur pokok, unsur bahasa, organisasi sosial, sistem perekonomian, sistem 
teknologi, sistem kepercayaan, sistem pengetahhuan dan sistem kesenian, 
masing-masing sistem ini apabila dikaitkan dengan karya seni cipta budaya 
selalu bersinggungan akrab, karena selalu berkaitan (Yulianto, 2015). 
C. Penataan Lingkungan 
Penataan ruang tidak hanya untuk kepentingan sektor ekonomi tetapi juga 
harus diperhatikan aspek lingkungan. penetapan kebijakan-kebijakan dan 
perencanaan penataan ruang harus memperhatikan sistem ekologi global dan 
lokal, serta sumber daya alam yang terkandung dalam suatu wilayah. 
Pemanfaatan sumber daya alam seperti air, udara, energy dan lain-lain suatu kota 
tidak hanya berpengaruh pada kota tersebut, akan tetapi juga berpengaruh pada 
kota-kota di sekitarnya. Setiap pembangunan harus memperhatikan aspek-aspek 
lingkungan sebagai berikut (Devas and Rakodi, 1993): 





2. Meminimalisasi risiko akibat adanya perubahan-perubahan terhadap bumi, 
seperti kerusakan lapisan ozon, pemanasan global yang disebabkan emisi 
Karbon Dioksida, perubahan iklim lokal yang disebabkan banjir, kekeringan, 
penebangan liar. 
3. Meminimalisasi polusi udara, air dan tanah 
4. Adanya jaminan dan pembangunan yang berkelanjutan serta berwawasan 
lingkungan 
Sedangkan menurut Keraf (2001) menyebutkan ada 9 prinsip etika 
lingkungan yang wajib ditaati dalam pembangunan, meliputi : 
1. Hormat terhadap alam (respect for nature) 
2. Bertanggung jawab kepada alam (responsibility for nature) 
3. Solidaritas kosmis (cosmic solidarity) 
4. Peduli kepada alam (caring for nature) 
5. Tidak merugikan (no harm) 
6. Hidup selaras dengan alam (living harmony with nature) 
7. Keadilan 
8. Demokrasi 
9. Integritas moral 
Budiharjo menambahkan bahwa untuk pembangunan yang berkelanjutan 
diperlukan “The 10 Commandments” of Sustainable Development (Research 
Triangle Institute, 1996 with elaborated by Budiharjo (Budiharjo dan Sujoto, 
1999) : 
1. Employment / Economy 









8. Ethics of Development 
9. Energy Conservation 
10. Aesthetics (Kodoatie dan Sjarief, 2010). 
D. Kebudayaan dan Tata Ruang 
Kebudayaan mengatur agar manusia dapat mengerti bagaimana seharusnya 
bertindak, berbuat, menentukan sikapnya kalau tidak berhubungan dengan orang 
lain (Suriyani, 2013). Kebudayaan berasal dari masyarakat itu sendiri. Salah satu 
ancaman yang saat ini mulai menggerus kebudayaan asli suatu masyarakat 
adalah arus globalisasi dan informasi yang semakin hari semakin meningkat, 
ditambah dengan gaya hidup masyarakat yang konsumtif. 
Handayani (2013) menguraikan bahwa globalisasi dan pesatnya arus 
informasi telah banyak memberikan pengaruh kepada seluruh aspek peri 
kehidupan manusia. Tidak dapat disangkal bahwa arus informasi dan globalisasi 
tersebut telah memberikan pengaruh yang besar pada proses perubahan 
masyarakat yang berlangsung secara cepat, sehingga menggerus kebudayaan 
lokal yang dianggap sudah tidak sesuai zaman. Demikian pula halnya 
perencanaan, padahal perencanaan seharusnya mendasarkan pada nilai-nilai lokal 




Dalam bukunya, Handayani (2013) mengemukakan bahwa perencanaan 
pembangunan pada dasarnya adalah sebuah kegiatan perencanaan yang 
berlangsung melalui proses kebudayaan yang terwujud di dalam dan melalui 
pranata sosial yang terdapat pada kehidupan penduduk di suatu wilayah 
(Suparlan, 1998).  
Hal ini berdasarkan keyakinan bahwa nilai-nilai budaya setempat merupakan 
sumber inspirasi utama bagi terbentuknya semangat dan pengetahuan lokal, 
sehingga masyarakat lokal akan memiliki kemampuan untuk memperkuat daya 
adaptasinya terhadap berbagai perubahan yang terjadi di lingkungannya. Dengan 
demikian masyarakat suatu daerah dapat mengembangkan pranata sosial yang 
ada untuk memperoleh kehidupan yang lebih baik secara sosial, ekonomi dan 
politik (Handayani, 2013).  
E. Kearifan Lokal 
      Pengertian kearifan lokal dilihat dari kamus Inggris-Indonesia, terdiri dari 2 
kata yaitu kearifan (wisdom) dan lokal (local). Local berarti tempat dan wisdom  
sama dengan kebijaksanaan. Kearifan lokal merupakan kebenaran yang telah 
mentradisi atau ajeg dalam suatu daerah (Gobyah, 2003). Kearifan lokal adalah 
usaha manusia dengan menggunakan akal budinya (kognisi) untuk bertindak dan 
bersikap terhadap sesuatu objek atau peristiwa yang terjadi dalam ruang tertentu 
(Ridwan, 2007). Kearifan lokal atau local wisdom merupakan bentuk-bentuk 
pengetahuan yang tumbuh dan dimiliki oleh berbagai masyarakat kesukuan 
berkenaan dengan aktivitas budayanya. Dengan kata lain maka local wisdom 




setempat (local) yang bersifat bijaksana, penuh kearifan, bernilai baik, yang 
tertanam dan diikuti oleh anggota masyarakatnya (Kamus Bahasa Indonesia, 
2009:73) (Jahid,2011). 
 Menurut Mitchell (2003), Konsep sistem kearifan lokal berakar dari sistem 
pengetahuan dan pengelolaan lokal atau tradisional. Karena hubungan yang dekat 
dengan lingkungan dan sumber daya alam, masyarakat lokal, tradisional, atau 
asli, melalui “uji coba” telah mengembangkan pemahaman terhadap sistem 
ekologi dimana mereka tinggal yang telah dianggap mempertahankan sumber 
daya alam, serta meninggalkan kegiatan-kegiatan yang dianggap merusak 
lingkungan (Jahid,2011). 
 Jahid (2011) menjelaskan bahwa dengan melihat kearifan lokal sebagai 
bentuk kebudayaan, maka ia akan mengalami reinforcement secara terus-
menerus sehingga menjadi yang lebih baik. Kearifan lokal merupakan 
manifestasi kebudayaan yang terjadi dengan penguatan-penguatan dalam 
kehidupannya sekaligus dapat menunjukkan sebagai salah satu bentuk 
humanisasi manusia dalam kebudayaan. 
 Jenis kearifan lokal ada 4, yaitu sebagai berikut : 
1. Tata Kelola 
  Di setiap daerah pada umumnya terdapat suatu sistem kemasyarakatan 
yang mengatur tentang struktur sosial dan keterkaitan antara kelompok 
komunitas yang ada. Sebagai contoh, masyarakat Toraja memiliki lembaga 
dan organisasi sosial yang mengelola kehidupan di lingkungan pedesaan. Pada 
setiap daerah yang memiliki adat besar pada umumnya terdiri dari beberapa 




kombongan ada’. Setiap kombongan ada’ memiliki beberapa penguasa adat 
kecil yang disebut lembang. 
  Kewenangan dalam struktur hirarki sosial juga menjadi bagian dari 
tata kelola, seperti kewenangan ketua adat dalam pengambilan keputusan dan 
aturan sanksi serta denda sosial bagi pelanggar peraturan dan hukum adat 
tertentu. 
2. Sistem Nilai 
  Sistem nilai merupakan tata nilai yang dikembangka oleh suatu 
komunitas masyarakat tradisional yang mengatur tentang etika penilaian baik-
buruk serta benar atau salah. Misalnya di Bali terdapat sistem nilai Tri Hita 
Karama yang mengaitkan dengan nilai-nilai kehidupan masyarakat dalam 
hubungannya dengan Tuhan, alam semesta dan manusia. Ketentuan tersebut 
mengatur hal-hal adat yang harus ditaati, mengenai mana yang baik atau 
buruk, mana yang boleh dilakukan dan yang tidak boleh dilakukan, yang jika 
hal tersebut dilanggar, maka aka nada sanksi adat yang mengaturnya. 
3. Tata Cara atau Prosedur 
  Beberapa aturan adat di daerah memiliki ketentuan mengenai waktu 
yang tepat untuk bercocok tanam serta sistem penanggalan tradisional musim 
untuk berbagai kegiatan pertanian. Misalnya pranoto mongso (jadwal dan 
ketentuan waktu bercocok tanam berdasarkan kalender tradisional jwa) di 
masyarakat Jawa atau sistem Subak di Bali. 
4. Ketentuan Khusus (Kawasan Sensitif, Suci dan Bangunan) 
  Mengenai pelestarian dan perlindungan terhadap kawasan sensitif, 




berkaitan dengan pengelolaan hutan, tanah dan air seperti rimbo larangan 
(hutan adat/hutan larangan), banda larangan (sungai, anak sungai/kali 
larangan), parak (suatu lahan tempat masyarakat berusaha tani dimana 
terdapat keberagaman jenis tanaman yang dapat dipanen sepanjang waktu 
secara bergiliran), serta goro basamo (kegiatan kerja bersama secara gotong 
royong untuk kepentingan masyarakat banyak). 
  Terkait dengan bentuk adaptasi dan mitigasi tempat tinggal terhadap 
iklim, bencana atau ancaman lainnya, masyarakat tradisional juga telah 
mengembangkan berbagai arsitektur rumah tradisional sepert rumah adat 
Batak, rumah gadang dan rumah adat lainnya yang dapat memberikan 
perlindungan dan ramah terhadap lingkungan. 
 Bentuk kearifan lokal dapat dikategorikan ke dalam 2 aspek yaitu kearifan 
lokal yang berwujud nyata (tangible) dan yang tidak berwujud (intangible) : 
1. Kearifan Lokal yang Berwujud Nyata (tangible) 
  Bentuk kearifan lokal yang berwujud nyata meliputi beberapa aspek, 
meliputi : 
a. Tekstual 
 Beberapa jenis kearifan lokal seperti sistem nilai, tata cara, ketentuan 
khusus yang dituangkan ke dalam bentuk catatan tertulis seperti yang 
ditemui dalam kitab tradisional primbon, kalender dan prasi (budaya tulis 
di atas lembaran daun lontar). Sebagai contoh, prasi secara fisik terdiri 







 Banyak bangunan-bangunan tradisional yang merupakan cerminan 
dari bentuk kearifan lokal, seperti bangunan rumah rakyat di Bengkulu. 
Bangunan rumah rakyat ini merupakan bangunan rumah tinggal yang 
dibangun dan digunakan oleh sebagian besar masyarakat dengan mengacu 
pada rumah ketua adat. Bangunan vernacular ini mempunyai keunikan 
karena proses pembangunan yang mengikuti para leluhur, baik dari segi 
pengetahuan maupun metodenya (Triyadi dkk., 2010). Bangunan 
vernacular ini terlihat tidak sepenuhnya didukung oleh prinsip dan teori 
bangunan yang memadai, namun secara teori terbukti mempunyai potensi-
potensi lokal karena dibangun melalui proses trial and error, termasuk 
dalam menyikapi kondisi lingkungannya. 
c. Benda Cagar Budaya/Tradisional (Karya Seni) 
 Banyak benda-benda cagar budaya yang merupakan salah satu bentuk 
kearifan lokal, contohnya keris. Keris merupakan salah satu bentuk 
warisan budaya yang sangat penting. Meskipun saat ini keris sedang 
menghadapi berbagai dilema dalam pengembangan serta dalam 
menyumbangkan kebaikan-kebaikan yang terkandung di dalamnya kepada 
nilai-nilai kemanusiaan di muka bumi ini, organisasi bidang pendidikan 
dan kebudayaan atau UNESCO Badan PBB, mengukuhkan keris 
Indonesia sebagai karya agung warisan kebudayaan milik seluruh bangsa 






2. Kearifan Lokal yang Tidak Berwujud (intangible) 
  Selain bentuk kearifan lokal yang berwujud, ada juga bentuk kearifan 
lokal yang tidak berwujud seperti petuah yang disampaikan secara verbal dan 
turun temurun yang dapat berupa nyanyian dan kidung yang mengandung 
nilai-nilai ajaran tradisional. Melalui petuah atau bentuk kearifan lokal yang 
tidak berwujud lainnya, nilai sosial disampaikan secara oral/verbal dari 
generasi ke generasi. 
F. Pembangunan dan Kearifan Lokal 
Secara filosofis suatu proses pembangunan dapat diartikan sebagai “upaya 
yang sistematik dan berkesinambungan untuk menciptakan keadaan yang dapat 
menyediakan berbagai alternatif yang sah bagi perncapaian aspirasi setiap warga 
yang paling humanistik”. Dengan perkataan lain, proses pembangunan 
merupakan proses memanusiakan manusia. Di Indonesia dan di negara 
berkembang, istilah pembangunan seringkali lebih berkonotasi fisik artinya 
melakukan kegiatan-kegiatan membangun yang bersifat fisik, bahkan seringkali 
secara lebih sempit diartikan sebagai membangun infrastruktur/fasilitas fisik. 
Pengertian dari “pemilihan alternatif yang sah” dalam definisi pembangunan di 
atas diartikan bahwasanya upaya pencapaian aspirasi tersebut dilaksanakan 
sesuai dengan hukum yang berlaku atau atau dalam tatanan kelembagaan atau 
budaya yang dapat diterima. 
UNDP mendefinisikan pembangunan dan khususnya pembangunan manusia 
sebagai suatu proses untuk memperluas pilihan-pilihan bagi penduduk (a process 




sebagai tujuan akhir (the ultimate end), bukan alat, cara tau instrumen 
pembangunan sebagaimana yang dilihat oleh model formasi modal manusia 
(human capital formation) sedangkan upaya pembangunan dipandang sebagai 
sarana untuk mencapai tujuan itu. Pembangunan dapat dikonseptualisasikan 
sebagai suatu proses perbaikan yang berkesinambungan atas suatu masyarakat 
atau suatu sistem sosial secara keseluruhan menuju kehidupan yang lebih baik 
atau lebih manusiawi, dan pembangunan adalah mengadakan atau membuat atau 
mengatur sesuatu yang belum ada. Paling tidak menurut Todaro (2000) 
pembangunan harus memenuhi tiga komponen dasar yang dijadikan sebagai 
basis konseptual dan pedoman praktis dalam memahami pembangunan yang 
paling hakiki yaitu kecukupan (sustainance) memenuhi kebutuhan pokok, 
meningkatkan rasa harga diri atau jati diri (self-steem), serta kebebasan (freedom) 
untuk memilih (Rustiadi,2011).    
Handayani (2013) menjelaskan makna pembangunan yang penting untuk 
diperhatikan adalah mencapai pembangunan manusia baik dalam peran individu 
maupun kolektif yang mencapai keserasian, keharmonisan ekonomi, sosial dan 
budaya serta fisik lingkungan terbangun dan alam. Pembangunan hendaknya 
berorientasi pada keberagaman dalam seluruh aspek kehidupan. 
Kay and Alder (1999) mengemukakan pengelolaan pembangunan wilayah dan 
pengetahuan lokal (traditional knowledge) mempunyai keterkaitan yang cukup 
signifikan dengan konsep  perencanaan wilayah. Sangat banyak wilayah yang 
memiliki kelompok budaya yang berbeda antar satu kawasan dengan kawasan 
lain di dunia ini. Wilayah-wilayah ini memiliki nilai-nilai kebudayaan yang kuat 




pada masyarakat non barat (non western cultures), dengan tingkat kepercayaan, 
keagamaan dan perilaku yang sangat berarti dalam menyelesaikan masalah 
mereka secara efektif dan efisien. (Jahid, 2011). 
Pembangunan sebagai suatu proses pada hakikatnya merupakan pembaharuan 
yang terencana dan dilaksanakan dalam tempo yang relatif cepat, tidak dapat 
dipungkiri telah membawa kita pada kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, 
pertumbuhan ekonomi, peningkatan kecanggihan sarana komunikasi dan 
sebagainya. 
Menggali dan menanamkan kembali kearifan lokal secara inheren dapat 
dikatakan sebagai gerakan kembali pada basis nilai budaya daerahnya sendiri 
sebagai bagian upaya membangun identitas suatu daerah, yang memiliki korelasi 
menciptakan langkah-langkah strategis dan nyata dalam memberdayakan dan 
mengembangkan potensi (sosial, budaya, ekonomi, politik dan keamanan) daerah 
secara optimal serta sebagai filter dalam menyeleksi berbagai pengaruh budaya 
dari luar. 
Dalam konteks desentralisasi/otonomi daerah, budaya lokal merupakan 
kekuasaan dan potensi riil yang dimiliki suatu daerah sebagai aset daerah yang 
mendorong pengembangan dan pembangunan daerah. Selanjutnya dalam usaha 
membangun daerah perlu dilakukan pemberdayaan budaya lokal yang 
mendukung penyusunan strategi budaya atau rumusan rencana kegiatan budaya 
di daerah sebagai landasan daerah di bidang budaya. 
Sebagai sebuah sumber daya, nilai-nilai budaya dapat ditempatkan sebagai 
salah satu kekuatan penggerak (driving force) bagi kemajuan wilayah, terutama 




Budaya lokal dan desentralisasi adalah hubungan fungsional yang timbal 
balik. Satu sisi budaya lokal sebagai potensi sosial budaya yang memberikan 
bahan kepada daerah untuk bisa digarap dan dimanfaatkan dan dari sisi 
desentralisasi daerah mempunyai kewenangan untuk mengolah potensi sosial 
budaya (Jahid, 2011). 
G. Kampung Budaya 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (daring), kampung diidentikkan 
dengan desa. Suriyani (2013) menjelaskan bahwa para ahli sosiologi 
mendefinisikan desa sebagai sekelompok manusia yang hidup bermukim secara 
menetap dalam wilayah tertentu. Yang tidak selalu sama dengan wilayah 
administrasi setempat dan mencakup tanah pertanian yang kadang dikuasai 
secara bersama. 
Konsep dasar untuk pendirian kampung budaya sebagai situs sejarah peraban 
masa lalu yang mengedepankan nilai tradisi yang luhur. Hal ini dirancang 
sebagai program dari kelompok remaja, pemerintah, dan masyarakat serta 
pemerhati budaya. Pendukung utama adalah masyarakat, kedua adalah 
pemerintah atau masyarakat sekitarnya. Jika masyarakat sudah mulai mendukung 
berdirinya kampung budaya secara otomatis kampung dapat terpelihara. 
Pengelolaan kampung budaya diserahkan langusung dan dikelola langsung oleh 
masyarakatnya sendiri dengan cara arif dan bijaksana. 
Kampung budaya terdapat lokasi khusus yang masih mengisahkan sejarah 
masa lalu dengan mempertahankan tradisi yang ada. Masih ditemukannya jejak 




didalammya membutuhkan sentuhan manusia yang mengerti dan mau  
mempertahankan budaya. Produk kebudayaan misalnya orang tua dulu pernah 
membuat sendok dari tempurung kelapa, tikar pandan, bingga tau keranjang, 
sekarang bisa dimunculkan kembali dalam kemasan produk yang unik dan layak 
menjadi pendapatan bagi masyarakatnya. Jika dulu orang tua pernah bernyanyi 
dan mewariskan syair kuno dan langkah ini menjadi daya  tarik wisata dan 
kelompok pendukungnya masih memperthannkan dan pandai memainkan ini 
dapat menjadi media hiburan dan layak di nikmati oleh turis dan wisatawan asing 
demikian pula dengan hasil produk pertaniannya jika masih ada dan dihasilkan 
secara rutin dan masih dengan pola tanam lama ini bisa menjadi aset bagi 
penelitian untuk kelangsungan dunia pertanian mendatang dan dapat menjadi 
sumbangan untuk ilmu pengetahuan (Lalove, 2012). 
H. Arsitektur Bugis Makassar 
Bangunan tradisional Bugis Makassar, atas pandangan hidup yang ontologis, 
didekati dalam konsep struktur rumah tradisional Bugis Makassar maka secara 
struktural dan fungsional dipahami sebagai berikut: 
1. Dari mitologi orang Sulawesi Selatan disebut tentang penciptaan dunia 
mengikuti susunan alam semesta yaitu adanya langit, dunia dan dunia di 
bawah bumi (Mattulada, 1992:2). Berkaitan dengan kepercayaan tersebut, 
mereka meyakini alam raya (makro kosmos) ini tersusun dari tiga tingkatan 
yakni : 
a. Alam atas (benua atas) atau dunia atas (boting langi’), merupakan pusat 
dari ketiga bagian alam raya, tempat dewa-dewa tertinggi yang disebut 




b. Alam tengah (benua tengah) atau dunia tengah (ale kawa) adalah 
merupakan bumi ini, dimana di samping dihuni oleh manusia  juga 
dihuni oleh makhluk halus misalnya yang menghuni tempat-tempat 
tertentu (sungai, pohon, batu, dsb), sehingga tempat itu dianggap 
Makerre (keramat). 
c. Alam bawah (benua bawah) atau uriliyu, dianggap berada di bawah air. 
2. Bentuk fisik rumah merupakan cerminan dari tubuh manusia yang terdiri 
atas kepala, badan dan kaki. 
3. Kepercayaan akan komponen pembentuk bumi yang terdiri air, tanah, angin 
dan api atau disebut sulapa appakang/sulapa eppa yang dianggap sebagai 
unsur kejadian manusia.  
Kepercayaan makro kosmos mempengaruhi bentuk rumah tradisional (mikro 
kosmos) Bugis Makassar dalam bentuk rumah panggung yang terdiri atas tiga 
tingkatan, yaitu : 
1. Bagian atas (Bugis = Rakkang /Makassar = Pammakang), terdiri dari loteng 
dan atap rumah. Di sini tempat melekat langit rumah, tempat atap menaungi, 
tempat menyimpan benda-benda pusaka/benda yang dianggap keramat, 
tempat berdandan dan bersembunyi bagi gadis-gadis menjelang perkawinan, 
tempat menyiapkan hidangan-hidangan apabila ada hajatan dalam 
keluarga,juga sebagai lumbung tempat padi, jagung atau kacang-kacangan 
disimpan. Bentuk atap adalah pelana, dimana bagian depan dan belakang 
dibuat susunan atap sebagai penutup yang disebut timpa laja/timba sela 




2. Bagian tengah (Bugis = ale bola/Makassar = kale balla) sebagai tempat 
tinggal atau tempat melakukan aktivitas rutin. Badan rumah yang terdiri dari 
lantai dan dinding, terletak antara lantai dan loteng. Terbagi atas beberapa 
ruang yang mempunyai fungsinya sendiri-sendiri ditutupi oleh dinding yaitu 
kanan, kiri, muka dan belakang. 
3. Bagian bawah (Bugis = awa sao/Makassar = siring), dasar rumah atau 
kolong rumah yang terletak pada bagian bawah antara lantai dan tanah. 
Kolong rumah digunakan untuk menyimpan alat-alat bercocok tanam, 
peralatan pertukangan, tempat menyimpan hewan peliharaan, bertukang, 
tempat pelimpahan air kotor bekas cucian, tempat melangsungkan kegiatan 
khusus seperti pertemuan, perkawinan dan lain-lain. Bagian ini berupa tiang-
tiang (aliri) yang mulanya ditanam di dalam tanah, perkembangan sampai 
sekarang diletakkan di atas batu yang disebut pallangga balla. Fungsi tiang 
adalah sebagai dasar melekatnya ramu-ramuan dasar dari rumah. 
Penataan spatial secara horizontal, pembagian ruang ale bola/kale balla 
disebut lontang (latte), dapat dikelompokkan dalamtiga bagian sebagai berikut : 
1. Ruang depan (Bugis = lontang/latte risaliweng atau Makassar = 
paddeserang ri dallekang), sifat ruang semi privat dan berfungsi sebagai 
tempat menerima tamu,tempat tidur tamu, tempat bermusyawarah, tempat 
menyimpan benih dan tempat membaringkan mayat sebelum dikebumikan. 
Ruang ini adalah ruang tempat berkomunikasi dengan orang luar yang sudah 
diijinkan untuk masuk. Sebelum memasuki ruang ini orang luar diterima 




2. Ruang tengah (Bugis = lontang/latte retengngah atau Makassar = 
paddeserang ri tangnga), sifat ruang privat dan berfungsi untuk tempat tidur 
kepala keluarga dan anak-anak yang belum dewasa, tempat makan dan 
melahirkan. Pada ruang ini sifat kekeluargaan, proses hubungan sosial antara 
sesame anggota keluarga dan kegiatan informal dalam keluarga amat 
menonjol. 
3. Ruang belakang (Bugis = lontang/latte rilaleng atau Makassar = 
Paddeserang ri bolo), bersifat privat dengan ruang untuk tempat tidur anak 
gadis atau orang-orang tua seperti nenek/kakek. Anggota keluarga ini 
dianggap sebagai orang yang perlu perlindungan dari seluruh keluarga 
(Wasilah, 2011). 
Salah satu potensi budaya di kawasan Perkampungan Tua Bitombang adalah 
dari segi arsitektur rumah penduduknya. Arsitektur rumah di kawasan tersebut 
merupakan rumah panggung yang memiliki kemiripan dengan arsitektur 
Bugis/Makassar, namun karena adanya faktor perbedaan dari segi topografi 
wilayah dan kondisi sosial dimana pada masa dahulu banyak terjadi pencurian 
maka cara penduduk mengatasi permasalahan tersebut (kearifan lokal) yaitu 
membangun rumah dengan ketinggian rata-rata 15 meter dengan kualitas kayu 














A.  Lokasi dan Waktu Penelitian 
 Penelitian ini dilakukan di Kawasan Perkampungan Tua Bitombang, 
Kelurahan Bontobangun, Kecamatan Bontoharu, Kabupaten Kepulauan Selayar 
yang akan dilaksanakan selama ±6 bulan, dimulai pada bulan April 2018 dan 
berakhir pada bulan September 2018.   
B.  Jenis dan Sumber Data 
 Jenis data terbagi menjadi dua, yaitu sebagai berikut. 
1. Data kuantitatif yaitu data berupa angka atau bilangan yang diolah melalui 
perhitungan statistika yaitu data jumlah penduduk, luas wilayah, jarak, serta 
jumlah sarana prasarana umum dan budaya di lokasi penelitian.  
2. Data kualitatif yaitu data yang bersifat deskriptif atau bukan bilangan yang 
diperoleh melalui wawancara, dokumentasi, observasi dan studi pustaka yaitu 
data aktivitas dan kebudayaan masyarakat, gambaran umum serta kebijakan-
kebijakan yang terkait dengan lokasi penelitian. 
 Data yang diperoleh kaitannya dengan penelitian ini bersumber dari sebagai 
berikut: 
1. Data primer, diperoleh melalui observasi dan wawancara langsung di 
lapangan berupa kondisi eksisting Kawasan Perkampungan Tua Bitombang 
meliputi kondisi fisik lahan, pola penggunaan lahan, kondisi sarana dan 





2. Data sekunder, diperoleh dari berbagai instansi terkait berupa kondisi aspek 
fisik dasar lokasi penelitian serta kebijakan-kebijakan yang berkaitan dengan 
pengembangan kawasan Perkampungan Tua Bitombang sebagai kampung 
budaya berbasis kearifan lokal. 
C.  Metode Pengumpulan Data 
 Adapun metode pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu 
sebagai berikut: 
1. Observasi Lapangan yaitu teknik pengumpulan data melalui pengamatan 
langsung pada objek yang menjadi sasaran penelitian untuk melihat kondisi 
dan bentuk objek secara langsung.  
2. Teknik dokumentasi yaitu pengumpulan data melalui foto-foto yang diambil 
secara langsung di lokasi penelitian. 
3. Studi pustaka adalah cara pengumpulan data dan informasi melalui literatur 
yang terkait dengan penelitian yang akan dilakukan. 
4. Wawancara yaitu teknik pengambilan data berupa pengajuan pertanyaan yang 
berkaitan dengan penelitian terhadap tokoh masyarakat Perkampungan Tua 
Bitombang, masyarakat Perkampungan Tua Bitombang, serta instansi terkait 
yakni Kantor Kelurahan Bontobangun dan Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 
Kabupaten Kepulauan Selayar. 
D.  Variabel Penelitian 
Adapun variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut. 






b. Jenis Tanah 
c. Klimatologi 
d. Hidrologi 
e. Penggunaan Lahan 





e. Aktivitas Masyarakat 
3. Penataan Lingkungan Kawasan, dengan indikator : 
a. Pembagian zona 
b. Prasarana Lingkungan 
E.  Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Sugiyono (2007) dalam Riduwan (2015) menjelaskan bahwa populasi 
adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai 
kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi bukan hanya orang, 
akan tetapi juga benda-benda alam yang lan. Populasi juga bukan sekedar 
jumlah yang ada pada objek/subjek, tetap meliputi seluruh karakteristik/sifat 




Adapun populasi dalam penelitian ini adalah seluruh jumlah penduduk 
Kelurahan Bontobangun yaitu 2.543 jiwa pada tahun 2016 (Kecamatan 
Bontoharu Dalam Angka 2017). 
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari populasi. Sampel penelitian adalah 
sebagian dari populasi yang diambil sebagai sumber data dan dapat mewakili 
seluruh populasi. Adapun penentuan jumlah sampel dalam penelitian ini 







n = Jumlah Sampel  
N = Jumlah Populasi  
d2 = Presisi (ditetapkan 10% dengan tingkat kepercayaan 95%) 
(Riduwan, 2015) 











𝑛 = 96 
 Dari hasil perhitungan di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa sampel 




mengefisienkan jumlah sampel maka digunakan 100 sampel untuk 
pengambilan data. 
F.  Teknik Analisis Data 
 Teknik analisis data yang digunakan dalam penyusunan hasil penelitian ini 
adalah sebagai berikut. 
1. Analisis Deskriptif 
Analisis deskriptif merupakan analisis dengan menggunakan teknik 
deskripsi yaitu dengan menggambarkan atau menguraikan kondisi yang terjadi 
di lokasi penelitian. Hal yang akan dikaji dengan menggunakan analisis ini 
adalah kondisi prasarana lingkungan serta bagaimana kebudayaan setempat, 
perkembangannya di kawasan Perkampungan Tua Bitombang dan 
pengaruhnya terhadap kehidupan masyarakat.  
2. Analisis SWOT 
Analisis SWOT digunakan dalam penelitian ini untuk mengetahui arahan 
strategi pengembangan Kawasan Perkampungan Tua Bitombang Kelurahan 
Bontobangun Kabupaten Kepulauan Selayar. 
a. Model Kuantitatif 
Analisis SWOT adalah metode perencanaan strategis yang digunakan 
untuk mengevaluasi kekuatan (strengths), kelemahan (weaknesses), 
peluang (opportunities), dan ancaman (threats). 
Pada model kuantitatif, penilaian dilakukan dengan cara memberikan 
skor pada masing-masing faktor, dimana satu faktor dibandingkan dengan 




Faktor yang lebih menentukan, diberikan skor yang lebih besar (Muta’ali, 
2015). 
Tabel 1 Matriks Skor dan Bobot SWOT untuk Faktor Internal 
No. Faktor-Faktor Strategi Internal Skor Bobot Total Bobot (Si) (Bi) (Si x Bi) 
 Kekuatan, Strength (S)    
     
 Total Peluang    
 Kelemahan, Weakness (W)    
     
 Total Ancaman    
 
Selisih Total Kekuatan – 
Kelemahan (S-W) sebagai sumbu 
“x” 
   
Tabel 2 Matriks Skor dan Bobot SWOT untuk Faktor Eksternal 
No. Faktor-Faktor Strategi Eksternal Skor Bobot Total Bobot (Si) (Bi) (Si x Bi) 
 Peluang, Opportunities (O)    
     
 Total Peluang    
 Ancaman, Threats (T)    
     
 Total Ancaman    
 
Selisih Total Peluang – Ancaman 
(O-T) sebagai sumbu “y”    
Setelah mengisi matriks skor dan bobot SWOT di atas, maka 












Muta’ali (2015) menguraikan bahwa menurut Rangkuti (2003) ada 
empat kuadran hasil SWOT sebagai berikut : 
a. Kuadran I (+,+) : Strategi Progresif 
Posisi ini menandakan sebuah institusi (objek kajian) yang kuat 
dan berpeluang sehingga sangat dimungkinkan untuk terus melakukan 
ekspansi, memperbesar pertumbuhan dan kemajuan secara maksimal. 
b. Kuadran II (+,-) : Strategi Diversifikasi Strategi) 
Posisi ini menandakan sebuah institusi (objek kajian) yang kuat 
namun menghadapi tantangan besar sehingga diperkirakan roda 
institusi akan mengalami kesulitan untuk terus berputar bila hanya 
bertumpu pada strategi sebelumnya. Oleh karenanya, institusi 
disarankan untuk segera memperbanyak ragam strategi taktisnya. 
c. Kuadran III (-,+) : Strategi turn around (Ubah strategi) 
Posisi ini menandakan sebuah institusi yang lemah namun 
sangat berpeluang sehingga disarankan untuk mengubah strategi 
sebelumnya. Sebab, strategi yang lama dikhawatirkan sulit untuk 
menangkap peluang dan memperbaiki kinerja institusi. 
d. Kuadran IV (-,-) : Strategi Bertahan 
Posisi ini menandakan sebuah institusi yang lemah dan 




pada pilihan dilematis sehingga disarankan untuk menggunakan 
startegi bertahan, mengendalikan kinerja internal agar tidak semakin 
terperosok. Strategi ini dipertahankan sambil terus membenahi diri. 
b. Model Kualitatif 
Muta’ali (2015) Analisis SWOT model kualitatif memberikan 
output berupa matriks SWOT yang dapat menghasilkan empat sel atau 
tipe yaitu sebagai berikut : 
Tabel 3 Matriks SWOT 














dan menghindari ancaman 
Sumber : Muta’ali,2015 
Terdapat delapan tahapan dalam membentuk matriks SWOT, 
yaitu: 
a. Membuat daftar kekuatan kunci internal wilayah 
b. Membuat daftar kelemahan kunci internal wilayah  
c. Membuat daftar peluang eksternal wilayah 
d. Membuat daftar ancaman eksternal wilayah 
e. Menyesuaikan kekuatan-kekuatan internal dengan peluang-peluang 




f. Menyesuaikan kelemahan-kelemahan internal dengan peluang-
peluang eksternal dan mencatat hasilnya dalam sel strategi W-O 
g. Menyesuaikan kekuatan-kekuatan internal dengan ancaman-ancaman 
eksternal dan mencatat hasilnya dalam sel strategi S-T 
h. Menyesuaikan kelemahan-kelemahan internal dengan ancaman-
ancaman eksternal dan mencatat hasilnya dalam sel strategi W-T 
3. Analisis Spasial  
Analisis spasial merupakan analisis dengan mengolah data melalui 
aplikasi GIS (Geographic Information System). Data-data yang akan diolah 
adalah data aspek fisik dasar, pola penggunaan lahan serta sarana dan 
prasarana yang terdapat di lokasi penelitian.  
G.   Definisi Operasional 
Beberapa definisi operasional terkait dengan penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
1. Perkampungan Tua Bitombang 
Perkampungan Tua Bitombang merupakan sebuah kampung yang 
terletak di daerah dataran tinggi tepatnya di Kelurahan Bontobangun, 
Kecamatan Bontoharu, Kabupaten Kepulauan Selayar. Kampung ini berjarak 
sekitar ±7 Km dari Kota Benteng, ibukota Kabupaten Kepulauan Selayar. 
Salah satu keunikan yang ada di kampung tersebut adalah rumah yang 
menjulang dengan tiang setinggi ±15 meter dan berusia ratusan tahun serta 





2. Penataan  
Merupakan pengaturan pemanfaatan lahan untuk mengembangkan 
kawasan Perkampungan Tua Bitombang sebagai kampung budaya berbasis 
kearifan lokal. 
3. Kampung Budaya 
Kampung budaya merupakan sebuah konsep pengembangan pada 
sebuah wilayah (kampung) dengan memaksimalkan pengelolaan potensi 
budaya yang ada dan pemberdayaan masyarakat. 
4. Kearifan Lokal 
Kearifan lokal adalah bagian dari kebudayaan yang merupakan upaya-
upaya masyarakat menghadapi masalah dalam memenuhi kebutuhan hidup 
mereka dengan menggunakan cara-cara konvensional. 
H.  Penelitian Sebelumnya 
Penelitian sebelumnya berupa hasil penelitian yang digunakan sebagai data 
awal mengenai lokasi penelitian dan sebagai bahan referensi dalam penyusunan 
proposal penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
1. Skripsi “Peran Mataguri dalam Budaya Pembuatan Rumah Ditinjau 
dari Segi Filosofis (Studi Kasus di Perkampungan Tua Bitombang 
Kelurahan Bontobangun Kecamatan Bontoharu Kabupaten Kepulauan 
Selayar Provinsi Sulawesi Selatan)” oleh Sa’ad Husain jurusan Filsafat 
Agama, fakultas Ushuluddin, Filsafat dan Politik Universitas Islam Negeri 




pembuatan rumah di Perkampungan Tua Bitombang dan peran mataguri 
dalam proses pembuatan rumah tersebut. 
2. Skripsi “Studi Kawasan Adat Amma Toa Kajang Sebagai Kawasan 
Strategis Permukiman Adat Provinsi Sulawesi Selatan” oleh Satriani 
jurusan Teknik Perencanaan Wilayah dan Kota, fakultas Sains dan 
Teknologi, Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar. Hasil 
penelitian ini berisi tentang Konsep Permukiman Adat Amma Toa Kajang 
dan Strategi Pengembangan Pelestarian Permukiman Adat Amma Toa 
Kajang Sebagai Kawasan Strategis. 
I.  Kerangka Pikir 









































1. Potensi budaya yang bisa 
dikembangkan di kawasan 
Perkampungan Tua Bitombang 
2. Sejarah Perkampungan Tua 
Bitombang sebagai salah satu 
kampung tertua di Kabupaten 
Kepulauan Selayar 
3. Pengelolaan kawasan Perkampungan 
Tua Bitombang yang belum ditangani 
secara serius. 
Rumusan Masalah 
1. Bagaimana strategi 
pengembangan kawasan 
Perkampungan Tua Bitombang 
sebagai Kampung Budaya 
berbasis kearifan lokal? 
2. Bagaimana Penataan Lingkungan 
Kawasan Perkampungan Tua 
Bitombang sebagai Kampung 
Budaya berbasis kearifan lokal? 
Analisis 
a) Analisis Deskriptif untuk mengetahui kebudayaan dan 
perkembangannya serta pengaruhnya terhadap masyarakat lokal. 
b) Analisis SWOT untuk mengetahui strategi pengembangan di 
kawasan Perkampungan Tua Bitombang 
c) Analisis Spasial untuk pengolahan data GIS pada penataan 
lingkungan kawasan Perkampungan Tua Bitombang 
Identifikasi potensi : 
a) Potensi Aspek Fisik Dasar  
b) Potensi Budaya  
c) Penataan Lingkungan berupa pembagian 
zona kawasan dan prasarana lingkungan 
Penataan Lingkungan Kawasan Perkampungan Tua 
Bitombang sebagai Kampung Budaya Berbasis Kearifan 
Lokal di Kelurahan Bontobangun Kabupaten Kepulauan 
Selayar 






HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Kabupaten Kepulauan Selayar 
1. Letak Geografis 
Secara astronomis, Kabupaten Kepulauan Selayar terletak antara 5”42’ 
– 7o35’ LS dan 120o15’ – 122o30’ LS. Kabupaten Kepulauan Selayar 
merupakan satu-satunya kabupaten yang terpisah secara geografis dari 
Provinsi Sulawesi Selatan dengan luas wilayah daratan 1.357,15 Km2 dan 
wilayah laut seluas  9.146,66 Km2. Kabupaten ini terdiri atas 11 kecamatan, 5 
kecamatan terletak di pulau utama dan 6 kecamatan di luar pulau utama, 81 
desa, 7 kelurahan, 317 dusun, 27 lingkungan, 415 RK/RW dan 519 RT. Luas 
wilayah terluas berada di kecamatan Bontosikuyu dan luas wilayah terkecil 
adalah Kecamatan Benteng. Kecamatan Pasilambena merupakan kecamatan 
terjauh ±193 Km dari ibukota kabupaten. 
Berdasarkan batas administrasi, Kabupaten Kepulauan Selayar 
berbatasan dengan sebagai berikut : 
a. Sebelah utara berbatasan dengan Selat Selayar dan Kabupaten 
Bulukumba 
b. Sebelah Selatan berbatasan dengan Laut Flores dan NTT 
c. Sebelah Timur berbatasan dengan Laut Flores 
d. Sebelah Barat berbatasan dengan Laut Flores dan Selat Makassar 
Luas wilayah menurut kecamatan di Kabupaten Kepulauan Selayar 















Tabel 4 Luas Wilayah Menurut Kecamatan di Kabupaten Kepulauan Selayar 
Tahun 2016 













    Sumber : Kabupaten Kepulauan Selayar dalam Angka 2017   
Diagram 1 Luas Wilayah Menurut Kecamatan  


























2. Aspek Fisik Dasar 
a. Topografi 
Bentang alam Kabupaten Kepulauan Selayar terdiri atas pantai 
hingga dataran tinggi. Topografi kabupaten ini yaitu antara ±0-600 mdpl 
dengan wilayah tertinggi yaitu kecamatan Bontosikuyu dengan ketinggian 
0-607 mdpl. Tinggi wilayah di atas permukaan laut menurut kecamatan di 
Kabupaten Kepulauan Selayar dapat dilihat pada tabel berikut ini. 
Tabel 5 Tinggi Wilayah di Atas Permukaan Laut Menurut Kecamatan  
di Kabupaten Kepulauan Selayar Tahun 2016 
Kecamatan Ibukota Kecamatan Tinggi (Mdpl) 
Pasimarannu Bonerate 0-324 
Pasilambena Latokdok 0-351 
Pasimasunggu Benteng Jampea 0-530 
Takabonerate Batang 0-287 
Pasimasunggu Timur Ujung Jampea 0-530 
Bontosikuyu Pariangan 0-607 
Bontoharu Matalalang 0-507 
Benteng Benteng 0-507 
Bontomanai Polebungin 0-531 
Bontomatene Batangmata 0-282 
Buki Buki 0-207 
     Sumber : Kabupaten Kepulauan Selayar dalam Angka 2017 
b. Klimatologi 
Kabupaten Kepulauan Selayar beriklim tropis sebagaimana wilayah 
Indonesia lainnya dengan dua musim yaitu musim kemarau dan musim 




jumlah hari hujan 135 hari/tahun. Berikut ini adalah jumlah curah hujan 
dan hari hujan pada stasiun meteorologi Benteng menurut bulan di 
Kabupaten Kepulauan Selayar. 
Tabel 6 Jumlah Curah Hujan dan Hari Hujan Menurut Bulan  
di Kabupaten Kepulauan Selayar Tahun 2016 
Bulan Curah Hujan (mm3) Hari Hujan 
Januari 272 9 
Februari 287 14 
Maret 288 13 
April 186 20 
Mei 192 15 
Juni 138 8 
Juli 106 11 
Agustus 3 2 
September 52 7 
Oktober 432 15 
November 171 11 
Desember 178 10 
     Sumber : Kabupaten Kepulauan Selayar dalam Angka 2017 
3. Kependudukan 
Pada tahun 2010, penduduk Kabupaten Kepulauan Selayar berjumlah 
122.055 jiwa. Pada tahun 2015, jumlahnya meningkat sebesar 130.199 jiwa 
dan pada tahun 2016 jumlah penduduk di kabupaten ini juga meningkat 
sehingga berjumlah 131.605 jiwa dengan laju pertumbuhan 1,08%. Jumlah 
penduduk jenis kelamin perempuan pada tahun 2016 adalah 68.313 jiwa dan 




Jumlah penduduk terbesar terdapat di Kecamatan Benteng yaitu 25.020 jiwa 
dan jumlah penduduk yang paling sedikit terdapat di Kecamatan Buki yaitu 
sebesar 6.382 jiwa. Jumlah penduduk dan kepadatan penduduk menurut 
kecamatan di Kabupaten Kepulauan Selayar dapat dilihat pada tabel berikut 
ini. 
Tabel 7 Jumlah Penduduk dan Kepadatan Penduduk Menurut Kecamatan 










Pasimarannu 9.254 7,03 48 
Pasilambena 7.495 5,70 66 
Pasimasunggu 8.292 6,30 63 
Takabonerate 13.469 10,23 274 
Pasimasunggu Timur 7.497 5,70 112 
Bontosikuyu 15.073 11,45 61 
Bontoharu 13.346 10,14 105 
Benteng 25.020 19,01 1016 
Bontomanai 12.712 9,66 94 
Bontomatene 13.065 9,93 68 
Buki 6.382 4,85 94 
Jumlah 131.605 100,00 96,97 








Diagram 2 Persentase Jumlah Penduduk Menurut Kecamatan  
di Kabupaten Kepulauan Selayar Tahun 2016 
 
B. Gambaran Umum Kecamatan Bontoharu 
1. Letak Geografis 
Kecamatan Bontoharu merupakan 1 dari 11 kecamatan yang terdapat 
di Kabupaten Kepulauan Selayar. Kecamatan ini terdiri atas 8 kelurahan 
dengan luas 128,12 km2. Kelurahan terluas adalah Kelurahan Putabangun 
dengan luas 34,86 Km2 dan terkecil adalah Kelurahan Bontosunggu seluas 
5,1 Km2. Topografi Kecamatan Bontoharu berkisar antara 0-25 mdpl. 
Secara administratif, Kecamatan Bontoharu berbatasan dengan 
wilayah sebagai berikut : 
a. Sebelah utara berbatasan dengan Kecamatan Bontomanai dan 
Kecamatan Benteng 
b. Sebelah selatan berbatasan dengan Kecamatan Bontosikuyu 
c. Sebelah timur berbatasan dengan Laut Flores 


































Luas wilayah menurut kelurahan di Kecamatan Bontoharu dapat 
dilihat pada tabel berikut ini. 
Tabel 8 Luas Wilayah Menurut Kelurahan di Kecamatan Bontoharu  
Tahun 2016 










    Sumber : Kabupaten Kepulauan Selayar dalam Angka 2017 
Diagram 3 Luas Wilayah Menurut Kecamatan  





















Jumlah penduduk Kecamatan Bontoharu pada tahun 2015 berjumlah 
13.226 jiwa dan pada tahun 2016 meningkat menjadi 13.346 jiwa dengan laju 
pertumbuhan 0,91%. Jumlah penduduk berjenis kelamin perempuan pada 
tahun 2016 berjumlah 6.848 jiwa dan penduduk jenis kelamin laki-laki 
berjumlah 6.498 jiwa dengan rasio 94,89. Jumlah penduduk terbesar berada 
di Kelurahan Bontobangun yaitu 2.543 jiwa dan yang terkecil adalah 
Kelurahan Bontolebang yaitu 848 jiwa. Jumlah penduduk dan kepadatan 
penduduk Kecamatan Bontoharu dapat dilihat pada tabel berikut ini. 
Tabel 9 Jumlah Penduduk dan Kepadatan Penduduk Menurut Kecamatan  










Bontoborusu 1488 11,15 115,98 
Bontolebang 848 6,35 151,16 
Bontosunggu 1839 13,78 360,59 
Bontobangun 2543 19,05 74,01 
Putabangun 1809 13,55 51,89 
Bontotangnga 1422 10,65 141,21 
Kahu-Kahu 1851 13,87 168,27 
Kalepadang 1546 11,58 108,19 
Jumlah 13346 100,00 104,17 






Diagram 4 Persentase Jumlah Penduduk Menurut Kecamatan  
di Kecamatan Bontoharu Tahun 2016 
 
C. Gambaran Umum Kelurahan Bontobangun 
1. Letak Geografis 
Kelurahan Bontobangun merupakan salah satu kelurahan yang terdapat 
di Kecamatan Bontoharu dengan luas 34,36 Km2. Pada mulanya, kelurahan 
ini terdiri atas 10 lingkungan, akan tetapi dalam rangka untuk peningkatan 
Urusan Pemerintahan dan Pelayanan Masyarakat, pada tahun 2009 
Kelurahan Bontobangun dimekarkan menjadi tiga wilayah administrasi yaitu 
Kelurahan Bontobangun, Kelurahan Putabangun dan Desa Kalepadang. 
Sehingga saat ini, Kelurahan Bontobangun memiliki 7 lingkungan yaitu 
sebagai berikut : 
a. Lingkungan Tangnga-Tangnga 
b. Lingkungan Kampung Beru 
c. Lingkungan Parappa 





























e. Lingkungan Bontosaile 
f. Lingkungan Bitombang 
g. Lingkungan Lura Gantarang 
Berdasarkan batas administrasi, Kelurahan Bontobangun berbatasan 
dengan wilayah-wilayah sebagai berikut : 
a. Sebelah utara berbatasan dengan Kecamatan Benteng dan Kelurahan 
Putabangun 
b. Sebelah selatan berbatasan dengan Desa Bontotangnga dan Kelurahan 
Kalepadang 
c. Sebelah timur berbatasan dengan Laut Flores 
d. Sebelah barat berbatasan dengan Selat Makassar dan Laut Flores 
Luas wilayah menurut lingkungan di Kelurahan Bontobangun dapat 
dilihat pada tabel berikut ini. 
Tabel 10 Luas Wilayah Menurut Lingkungan di Kelurahan Bontobangun  
Lingkungan Luas (Ha) 
Tangnga-Tangnga 125 
Kampung Beru 224 
Parappa 230 
Biring Balang 197 
Bontosaile 388 
Bitombang 711 
Lura Gantarang 421 
Jumlah 2296 






Diagram 5 Luas Wilayah Menurut Lingkungan di Kelurahan Bontobangun 
 
2. Kependudukan 
Jumlah penduduk Kelurahan Bontobangun dalam 5 tahun terakhir 
mengalami peningkatan dengan jumlah penduduk pada tahun 2017 sebesar 
2368 dengan 608 kepala keluarga. Perkembangan penduduk 5 tahun terakhir 
di Kelurahan Bontobangun dapat dilihat pada tabel berikut ini. 
Tabel 11 Perkembangan Penduduk 5 Tahun Terakhir  
di Kelurahan Bontobangun 

























D. Gambaran Umum Kawasan Perkampungan Tua Bitombang 
1. Letak Geografis 
Perkampungan Tua Bitombang berlokasi ±7 Km dari Kota Benteng, 
ibukota Kabupaten Kepulauan Selayar. Perkampungan ini terletak di daerah 
perbukitan dengan kondisi permukaan berupa bebatuan yang tidak rata, 
sehingga rumah penduduk dibangun dengan ketinggian tiang 10-15 meter di 
bagian belakang dan hanya 1-2 meter di bagian depan. 
Kawasan Perkampungan Tua Bitombang memiliki luas 51,01 Ha dan 
terletak di Lingkungan Bitombang yang merupakan salah satu lingkungan 
terluas di Kelurahan Bontobangun yaitu seluas 711 Ha dan terdiri atas 2 RW 
dengan jumlah penduduk pada tahun 2016 berjumlah 403 jiwa.  
Adapun batas-batas administrasi Lingkungan Bitombang adalah sebagai 
berikut: 
1. Sebelah Utara berbatasan dengan Kelurahan Putabangun  
2. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kelurahan Kalepadang 
3. Sebelah Timur berbatasan dengan Lingkungan Lura Gantarang 
4. Sebelah Barat berbatasan dengan Lingkungan Bontosaile 
2. Aspek Fisik Dasar 
a. Topografi 
Topografi Kawasan Perkampungan Tua Bitombang merupakan 
daerah terjal dan perbukitan dengan kemiringan lereng 0-8% dan 8-15%. 
Hal ini mengakibatkan kampung ini rawan terjadi bencana erosi. 
Sehingga yang perlu dilakukan adalah menjaga kelestarian hutan yang 






























ancaman penebangan liar maupun pembukaan lahan perkebunan baru 
yang berlebihan. Meskipun selama ratusan tahun belum pernah terjadi 
erosi, hal ini sebagai upaya antisipasi dalam mempertahankan keutuhan 
salah satu kebudayaan tertua di Pulau Selayar. 
b. Geologi dan Jenis Tanah 
Jenis batuan yang terdapat di kawasan Perkampungan Tua 
Bitombang berupa batu pasir, konglomerat, batu lanau, batu lempung dan 
batuan tufa. Sedangkan jenis tanahnya adalah tanah mediteran dan 
regosol yang cocok untuk lahan pertanian.  
c. Hidrologi 
Sumber air bersih di Perkampungan Tua Bitombang adalah sungai 
yang terdapat di bagian utara kampung yang dialirkan ke tiga titik 
permandian umum. Dari permandian umum inilah warga mengambil air 
bersih untuk keperluan sehari-hari. 
d. Klimatologi 
Curah hujan di Perkampungan Tua Bitombang berkisar antara 401-
500 mm/tahun.  
3. Penggunaan Lahan 
a. Penggunaan Lahan Lingkungan Bitombang 
Penggunaan lahan di Lingkungan Bitombang terdiri atas hutan, kebun 
campuran, permukiman, sarana dan prasarana. Luas masing-masing 






Tabel 12 Penggunaan Lahan Lingkungan Bitombang  
Tahun 2018 
No. Penggunaan Lahan Luas (Ha) 
1. Hutan 191,09 
2. Kebun Campuran 515,19 
3. Permukiman 3,73 
5. Sarana dan Prasarana 1,00 
Jumlah 711,01 
      Sumber : Hasil Penelitian Tahun 2018 
b. Penggunaan Lahan Kawasan Perkampungan Tua Bitombang 
Penggunaan lahan Kawasan Perkampungan Tua Bitombang 
merupakan sebagian kecil dari luas penggunaan lahan Lingkungan 
Bitombang. Dari tabel 9 di atas, maka luas masing-masing penggunaan 
lahan dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 13 Penggunaan Lahan Kawasan Perkampungan Tua Bitombang 
Tahun 2018 
No. Penggunaan Lahan Luas (Ha) 
1. Hutan 37,18 
2. Kebun Campuran 9,22 
3. Permukiman 4,08 
5. Sarana dan Prasarana 0,80 
Jumlah 51,28 
       Sumber : Hasil Penelitian Tahun 2018 
4. Sarana Umum 
Letak Kawasan Perkampungan Tua Bitombang yang terdapat di daerah 



































guna menunjang kehidupan masyarakat sekitar, di samping sebagai upaya 
pengembangan Perkampungan Tua Bitombang sebagai objek wisata budaya. 
a. Pendidikan 
Terdapat 1 sarana pendidikan di Kawasan Perkampungan Tua 
Bitombang ini yaitu SD Negeri 11 Bitombang yang terletak di ujung 
timur kampung dengan jumlah siswa sebanyak 32. 
 
Gambar 1 Sarana Pendidikan di Perkampungan Tua Bitombang 
b. Kesehatan 
Untuk menunjang kesehatan masyarakat, terdapat 1 sarana kesehatan 
di Perkampungan Tua Bitombang ini yaitu Puskesmas Pembantu (Pustu) 
“Sadar” dengan 2 tenaga medis (bidan). 
 





Keseluruhan penduduk di Perkampungan Tua Bitombang merupakan 
penganut agama islam. Sehingga terdapat 1 jenis sarana peribadatan di 
kampung ini yaitu 3 buah masjid. 
  
Gambar 3 Sarana Peribadatan di Perkampungan Tua Bitombang 
d. Pemakaman 
Sarana pemakaman di Perkampungan Tua Bitombang berada di empat 
titik yaitu Kuburan Kambang Bulu Meong yang terletak di sebelah barat, 
Kuburan Dalea di sebelah barat daya, Kuburan Lembang Bodo di sebelah 
utara dan Kuburan Pola di sebelah selatan. 
   









Sarana keamanan berupa pos kamling terletak di tengah-tengah kampung. 
Sekarang pos kamling ini sudah tidak digunakan sebagai sarana 
keamanan dan dialihfungsikan sebagai tempat berkumpul bagi penduduk 
yang sekadar menghabiskan waktu untuk mengobrol. 
 
Gambar 5 Sarana Keamanan di Perkampungan Tua Bitombang 
5. Potensi Wisata 
a. Wisata Alam 
1) Panorama Alam 
Perkampungan Tua Bitombang yang terletak di atas ketinggian 
merupakan satu kelebihan tersendiri. Panorama alam yang terlihat 

















Gambar 6 Panorama Alam di Perkampungan Tua Bitombang 
Akan tetapi, untuk mewujudkan kawasan ini menjadi objek 
wisata budaya diperlukan pengelolaan yang baik pula dari segi 
kebersihan. Salah satu hal yang perlu dibenahi adalah hewan ternak 
warga Lingkungan Bitombang yang masih berkeliaran di dalam 
kampung sehingga kotoran hewan tersebut berserakan di sekitar 
rumah-rumah penduduk. Apabila tidak segera ditangani dengan baik, 
maka pengunjung akan merasa tidak betah berada di dalam kawasan. 





Gambar 7 Masalah Kebersihan di 




2) Sumur Jodoh 
Sumur jodoh merupakan salah satu daya tarik wisata yang 
berada di sekitar Perkampungan Tua Bitombang yakni sejauh ±500 
meter ke area sungai. Untuk menuju sumur ini memerlukan waktu 
sekitar ±15 menit dan melewati hutan serta perkebunan penduduk. 
Medan yang cukup terjal adalah salah satu yang menantang untuk 
menuju lokasi sumur tersebut. Akan tetapi, kelelahan akan terbayar 
ketika sampai di tujuan dengan air segar yang berasal dari mata air 
pohon kenari berumur ribuan tahun.  
Sumur ini dibuat pada tahun 1939 dan oleh penduduk setempat 
diberi nama Ere Mata Buring (Mata Air Buring). Akan tetapi, sumur 
ini lebih dikenal wisatawan dengan nama sumur jodoh sebab pada 
zaman dulu sumur ini digunakan oleh para pemuda/i kampung ini 
sebagai tempat saling bertemu. Selain itu, air dari sumur ini juga 
digunakan untuk setiap perhelatan acara pernikahan yang dilakukan di 
Perkampungan Tua Bitombang. Pada zaman sekarang sumur ini 
memiliki mitos yaitu apabila mandi di sumur tersebut, maka akan 
segera mendapatkan jodoh. Hal ini bukan sekadar isapan jempol 
belaka karena telah beberapa orang yang mencobanya dan tidak lama 
kemudian menggelar pernikahan.  
Pemerintah Kelurahan Bitombang merencanakan Sumur Jodoh 
sebagai objek wisata baru di Perkampungan Tua Bitombang sehingga 
saat ini akan dilakukan pengembangan lebih lanjut berupa pembuatan 




masyarakat setempat. Sebelum lokasi sumur jodoh tersebut, akan 
ditemukan dua buah gazebo sebagai tempat istirahat bagi pengunjung. 
  
Gambar 8 Sumur Jodoh di Perkampungan Tua Bitombang 
b. Wisata Budaya 
1) Sejarah 
Perkampungan Tua Bitombang merupakan salah satu kampung 
yang terdapat di pedalaman Kelurahan Bontobangun, Kecamatan 
Bontoharu, Kabupaten Kepulauan Selayar. Awal berdirinya kampung 
ini pada abad ke-17, terdapat 40 kepala keluarga yang melarikan diri 
dari Kampung Gantarang Lalang Bata ke kampung tersebut karena 
tidak mau memeluk agama islam pada waktu pengislaman oleh 
Datuk Ri Bandang. 
Bitombang berasal dari kata Bitambang yang artinya 
menambatkan/mengikat sebab pada zaman dulu Perkampungan Tua 
Bitombang ini dijadikan tempat menambatkan/mengikat babi oleh 
Raja Bontobangun, hal ini dikarenakan penduduknya saat itu masih 




   
2) Rumah dan Ritual Pembangunan Rumah 
Arsitektur rumah merupakan daya tarik utama di Kawasan 
Perkampungan Tua Bitombang. Rumah di kampung ini memiliki 
tinggi sekitar 10-15 meter di bagian belakang dan hanya berkisar 2-3 
meter di bagian depan.  
Menurut sejarah, setidaknya ada dua alasan sehingga rumah di 
kawasan ini dirancang setinggi itu. Pertama, disesuaikan dengan 
kondisi geografis kampung yang berada pada ketinggian dan 
berundak. Kedua, untuk menghindari kekacauan sebab zaman dulu 
yang sering terjadi pencurian dan perang saudara. 
Rumah di perkampungan ini dikenal sebagai rumah yang tahan 
lama sebab sudah berusia ratusan tahun. Hal ini dihubungkan dengan 
proses pembuatan rumah yang memiliki ritual khusus dalam 
membangunnya. Ritual tersebut masih dilestarikan oleh penduduk 
Bitombang hingga sekarang.  
Gambar 9 Ikon dan Sejarah 




Ritual pembangunan rumah di kawasan Perkampungan Tua 
Bitombang sangat ditentukan oleh peran mataguri sebagai pemimpin 
pembuat rumah. Dimulai dari pemilihan kayu untuk benteng sapo 
(tiang rumah) yang berjumlah 25 dari kayu bitti/holasa, pemilihan 
batu pallangga (alas tiang rumah berupa batu yang dipilih langsung 
dari sungai), pendirian dan pembacaan doa-doa pada benteng lalaki 
(benteng yang ada di tengah-tengah rumah) hingga pengukuran 
badan istri untuk menentukan panjang kerangka rumah. 
 
    
Gambar 10 Rumah di Perkampungan Tua Bitombang 
3) Kontau 
Kontau merupakan seni bela diri yang terdapat di 
Perkampungan Tua Bitombang. Berbeda dengan Manca’ Pa’dang 
(seni bela diri Selayar menggunakan pedang), Kontau diperagakan 




tamu. Kontau diatraksikan oleh dua orang pesilat, dua orang penabuh 
gendang dan satu orang pemukul gong sebagai pengiring. 
 
Gambar 11 Kesenian Kontau di Perkampungan Tua Bitombang 
4) Tempat Sesajen 
Sebelum Islam diterima dengan baik, penduduk di 
Perkampungan Tua Bitombang menganut ajaran Hindu dan 
Animisme. Peninggalan ritual kedua ajaran ini masih dapat dilihat 
hingga sekarang berupa batu datar setengah lingkaran yang sering 
digunakan sebagai tempat sesajen bagi para leluhur. Pada zaman 
sekarang, batu ini tidak lagi digunakan sebagaimana fungsinya 
karena penduduk telah menganut ajaran Islam. 
   
Gambar 12 Tempat Sesajen Peninggalan 
Ajaran Hindu dan Animisme di 




5) Aktivitas Masyarakat 
Masyarakat Perkampungan Tua Bitombang sebagian besar 
memiliki mata pencaharian sebagai petani. Laki-laki maupun 
perempuan yang masih memiliki fisik yang kuat akan berangkat 
menuju lahan perkebunan pada pagi hari dan kembali pada sore hari. 
Sehingga tidak heran apabila kampung ini terlihat sepi pada siang 
hari, kecuali pada hari jumat sebab dilaksanakan ibadah solat jumat. 
Lahan perkebunan mereka yang terdekat terletak di sekitar kampung 
dan terjauh hampir mendekati pantai bagian timur Selayar. 
Menurut pendapat orang luar mengenai penduduk 
Perkampungan Tua Bitombang : “tide to simpole to Bitombang ampa 
panjama koko”. Maksudnya adalah tidak ada yang seperti penduduk 
Bitombang dalam hal berkebun. Ungkapan ini muncul karena 
penduduk Bitombang terkenal kuat fisiknya dalam mengolah kebun.  
Sebagian perempuan yang hanya bekerja di rumah (URT) 
mengolah kenari, kemiri dan kacang tanah. Sehingga hal ini bisa 
dijadikan penganan sebagai oleh-oleh makanan khas Selayar yaitu 
















E. Penataan Lingkungan Kawasan Perkampungan Tua Bitombang sebagai 
Kampung Budaya Berbasis Kearifan Lokal 
1. Pembagian Zona Kawasan 
Dalam Undang-Undang no. 11 tahun 2010 tentang cagar budaya, 
kawasan budaya terdiri atas 4 zona yaitu zona inti, zona penyangga, zona 
pengembangan dan/atau zona penunjang. Berdasarkan survey lapangan, 
pembagian zona di Kawasan Perkampungan Tua Bitombang terbagi atas tiga 
yaitu zona inti, zona penyangga serta zona pengembangan/zona penunjang.  
Zona inti di kawasan ini adalah permukiman yang berada di bagian barat 
permukiman seluas 1,94 Ha, zona penyangga berupa hutan dan lahan 
perkebunan yang berada di sekeliling permukiman/zona inti dengan luas 
61,90 Ha dan zona pengembangan/penunjang seluas 2,43 Ha. Luas pembagian 
zona di Kawasan Perkampungan Tua Bitombang dapat dilihat pada tabel 
berikut ini. 
Tabel 14 Luas Pembagian Zona di Kawasan Perkampungan Tua Bitombang 





Sumber : Hasil Olah Data GIS 2018 
a. Zona Inti 
Pada zona inti di Perkampungan Tua Bitombang terdapat rumah 
panggung berarsitektur kuno khas selayar yang telah berusia lebih dari 




permukiman dengan kondisi geografis bebatuan yang berundak-undak. 
Dari pihak pemerintah telah memberikan arahan kepada penduduk 
setempat untuk tidak mengganggu gugat struktur rumah tersebut meskipun 
belum ada peraturan khusus baik dari peraturan adat setempat maupun 
dari pemerintah itu sendiri. Salah satu tantangan untuk melestarikan 
kearifan lokal tersebut adalah koordinasi antara masyarakat dan pihak 
pemerintah dalam pelestarian kearifan lokal serta masuknya budaya luar 
yang dapat mengikis budaya setempat terutama pada generasi muda.   
b. Zona Penyangga 
Pada zona penyangga terdapat hutan dan lahan perkebunan penduduk. 
Daerah sekitar kawasan yang cukup terjal menjadikan erosi sebagai 
ancaman bencana alam. Sehingga hal yang perlu diantisipasi adalah 
penebangan liar dari pihak-pihak yang tidak bertanggung jawab. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala lingkungan, bahwa 
masyarakat Perkampungan Tua Bitombang saat ini masih memiliki 
kesadaran penuh atas pentingnya pepohonan bagi kelangsungan hidup ke 
depan. Apabila penduduk membuka lahan perkebunan baru, maka 
perkebunan lama akan benar-benar ditinggalkan dalam waktu yang cukup 
lama sehingga pepohonan baru akan tumbuh kembali.  
c. Zona Pengembangan/Penunjang 
Zona pengembangan/penunjang merupakan area dengan kondisi 
geografis yang dominan datar. Rumah penduduk pada zona ini masih 
rumah panggung/semi permanen kecuali satu rumah di ujung timur 















Pada zona pengembangan/penunjang ini direncanakan pengembangan 
untuk pendidikan kebudayaan, perdagangan dan jasa, sarana rekreasi serta 
sarana umum. 
2. Kondisi Prasarana Lingkungan Kawasan Perkampungan Tua 
Bitombang 
Kondisi lingkungan sebuah permukiman dapat dilihat dari dua aspek 
yaitu aspek fisik dan aspek non fisik. Pada penelitian ini akan dibahas aspek 
fisik berupa prasarana. Berikut ini adalah prasarana yang memengaruhi 
kondisi lingkungan Kawasan Perkampungan Tua Bitombang : 
a. Jalan dan Aksesibilitas 
Prasarana jalan di Kawasan Perkampungan Tua Bitombang berupa 
jalan lingkungan. Pada jalur utama berupa jalan beton sepanjang 779 
meter dengan lebar 1,5 meter dan jalan aspal pada jalur pintu gerbang 
dalam kondisi rusak ringan sepanjang 50 meter. Sedangkan jalan lainnya 
juga berupa jalan beton dan lebar 0,5 meter dengan kondisi baik.  
    




Perjalanan menuju Perkampungan Tua Bitombang melalui jalan 
aspal sepanjang 6,4 km dari ibukota kabupaten dan lebar 2,5 meter 
dengan kondisi rusak ringan. Prasarana jalan merupakan salah satu yang 
dikeluhkan warga sebab hal ini juga akan berdampak terhadap 
perkembangan Perkampungan Tua Bitombang sebagai objek wisata 
budaya. 
Masyarakat Perkampungan Tua Bitombang bepergian keluar 
kampung dengan berjalan kaki menuju lahan perkebunan. Sedangkan 
untuk menuju ke kota, sebagian kecil penduduk telah mempunyai 
kendaraan roda dua dan sebagian besar lainnya menggunakan jasa 
transportasi umum yang mengantar penduduk dua kali dalam seminggu. 
b. Drainase 
Drainase di Perkampungan Tua Bitombang hanya terdapat pada 
bagian sebelum pintu masuk hingga beberapa meter setelah pintu masuk. 
Drainase ini berupa beton dengan panjang 185 meter. Sedangkan pada 
jalan utama tidak terdapat drainase atau hanya mengandalkan drainase 
tanah, sehingga limbah secara alami menyerap langsung ke dalam tanah. 
 





Sanitasi di Kawasan Perkampungan Tua Bitombang termasuk salah satu 
prasana lingkungan yang sangat perlu untuk dibenahi. Rumah-rumah 
penduduk di kawasan ini belum menggunakan WC pribadi. Terdapat 3 
sarana sanitasi berupa WC umum yang menyebar di Perkampungan Tua 
Bitombang dengan kondisi yang kurang memadai. 
   
 
d. Air Bersih 
kondisi geografis Kawasan Perkampungan Tua Bitombang yang 
berada pada ketinggian membuat air bersih menjadi salah satu 
permasalahan bagi penduduk. Prasarana air bersih merupakan satu hal 
yang dikeluhkan oleh warga Perkampungan Tua Bitombang sebab 
sebagian besar penduduk masih mengangkat air bersih ke atas rumah 
sebagai keperluan memasak dan mencuci piring dari sarana pemandian 
umum yang tersebar pada 3 titik di kawasan ini. Sebagian kecil lagi 
mengalirkan air ke atas rumah dengan menggunakan pipa kecil hanya 
Gambar 15 Sanitasi di 




musim penghujan dan pada musim kemarau akan kembali tidak mengalir. 
Hal ini tentu menjadi suatu permasalahan yang harus segera ditangani 
oleh pemerintah dalam upaya pengembangan wilayah ini menjadi objek 
wisata budaya. 
    
Gambar 16 Pemandian Umum dan Prasarana Air Bersih di Perkampungan Tua 
Bitombang 
e. Ruang Terbuka Hijau 
Ruang terbuka hijau di Perkampungan Tua Bitombang berupa hutan yang 
terdapat di sekitar permukiman. Selain itu, terdapat pula area ruang 
publik berupa lapangan sepak bola dan lapangan yang sering digunakan 
warga untuk pelaksanaan solat idul fitri dan idul adha. Lapangan sepak 
bola terletak di sebelah utara kampung seluas 0,33 Ha. Sedangkan 
lapangan yang sering digunakan untuk solat idul fitri dan idul adha 




   
Gambar 17 Ruang Terbuka Hijau (RTH) di Perkampungan Tua Bitombang 
f. Persampahan 
Sarana persampahan di Perkampungan Tua Bitombang berupa tong 
sampah yang terbuat dari ember cat. Namun, tempat pembuangan sampah 
umumnya masih dibuang secara sembarangan atau komunal. Hal ini akan 
menjadi masalah kesehatan bagi masyarakat apabila tidak segera 
ditangani dengan baik. 
  









Penduduk di Kawasan Perkampungan Tua Bitombang telah 
menggunakan listrik PLN dan baru dialirkan pada tahun 2015. 
 
Gambar 19 Prasarana Listrik di Perkampungan Tua Bitombang 
h. Telekomunikasi 
Kawasan Perkampungan Tua Bitombang dijangkau jaringan 2G yang 
cukup baik sehingga hal ini akan memudahkan pengunjung untuk 
berkomunikasi. Beberapa rumah penduduk pun telah memakai TV 
dengan menggunakan parabola. 
 




Secara umum, kondisi prasarana lingkungan di Kawasan Perkampungan 
Tua Bitombang belum memadai dalam pengembangan sebagai objek wisata 
budaya. Beberapa prasarana lingkungan yang perlu dibenahi adalah sebagai 
berikut : 
1. Prasarana jalan dengan kondisi rusak ringan dan beberapa bagian rusak 
berat sebagai akses bagi penduduk dan pengunjung menelusuri kawasan. 
2. Pengadaan drainase pada zona inti kawasan sebagai saluran limbah rumah 
tangga dimana rumah penduduk membelakangi jalan utama. 
3. Sanitasi berupa pembuatan WC pada setiap rumah penduduk dan 
perbaikan serta pemeliharaan pada MCK yang tersebar di tiga titik dalam 
kawasan. 
4. Air bersih, yaitu dengan mengadakan mesin pompa air agar air bersih bisa 
digunakan oleh masyarakat tanpa harus bersusah payah mengangkat air 
ke rumah masing-masing. 
5. Pengelolaan persampahan berupa penyediaan Tempat Penampungan 
Sementara (TPS) serta penentuan lahan untuk Tempat Pembuangan Akhir 
(TPA) komunal yang jauh dari kampung atau tidak berada di dalam 




























F. Teknik Analisis 
Untuk mengetahui strategi pengembangan Kawasan Perkampungan Tua 
Bitombang, maka digunakan analisis SWOT yaitu dengan cara mengidentifikasi 
faktor internal (kekuatan dan kelemahan) dan faktor eksternal (peluang dan 
ancaman), kemudian menghasilkan matriks SWOT pengembangan Kawasan 
Perkampungan Tua Bitombang. 
Adapun faktor internal dalam Kawasan Perkampungan Tua Bitombang 
adalah sebagai berikut : 
a. Kekuatan (S) 
1) Keunikan kearifan lokal berupa rumah penduduk yang memiliki tiang 
rumah setinggi 10-15 meter di atas bebatuan. 
2) Objek wisata dan kebudayaan yang masih lestari di dalam kawasan 
3) Adanya industri rumahan penduduk 
4) Panorama Alam 
b. Kelemahan (W) 
1) Kurangnya kebersihan akibat kotoran hewan yang diternakkan di dalam 
kawasan 
2) Prasarana lingkungan berupa sanitasi, jalan, persampahan dan air bersih 
yang kurang memadai dalam menunjang kehidupan masyarakat 
3) Kualitas Sumber Daya Manusia belum memadai apabila dikembangkan 
menjadi objek wisata budaya yang lebih besar 






Tabel 15 Faktor Internal Kekuatan (Strengths) dalam Penataan Lingkungan 
Kawasan Perkampungan Tua Bitombang sebagai Kampung Budaya berbasis 
Kearifan Lokal 






Keunikan kearifan lokal berupa 
rumah penduduk yang memiliki 
tiang rumah setinggi 10-15 meter 
di atas bebatuan. 
55 4 220 
2 
Objek wisata dan kebudayaan 
yang masih lestari di dalam 
kawasan 
20 4 80 
3 Adanya produksi rumahan penduduk 15 2 30 
4 Panorama alam  10 2 20 
 Total Pembobotan 100  350 
          Sumber : Hasil Analisis SWOT Tahun 2018 
Tabel 16 Faktor Internal Kelemahan (Weakness) dalam Penataan Lingkungan 
Kawasan Perkampungan Tua Bitombang sebagai Kampung Budaya berbasis 
Kearifan Lokal 






Kurangnya kebersihan akibat 
kotoran hewan yang diternakkan di 
dalam kawasan 
15 2 30 
2 
Prasarana lingkungan berupa 
sanitasi, jalan, persampahan dan 
air bersih yang kurang memadai 
dalam menunjang kehidupan 
masyarakat 
60 4 240 
3 
Kualitas Sumber Daya Manusia 
belum memadai apabila 
dikembangkan menjadi objek 
wisata budaya yang lebih besar 
10 2 20 
4 
Potensi kebudayaan yang belum 
dikelola secara maksimal oleh 
masyarakat 
15 3 45 
 Total Pembobotan 100  335 




Dari hasil identifikasi dan pembobotan faktor internal di atas maka selisih 
antara Kekuatan (S) dan Kelemahan (W) adalah sebagai berikut : 
S – W = 350 – 335 
 = 15 
Adapun faktor eksternal yang memengaruhi pengembangan Kawasan 
Perkampungan Tua Bitombang adalah sebagai berikut : 
 
a. Peluang (O) 
1) Peluang pengembangan sebagai kampung budaya berbasis kearifan 
lokal  
2) Kondisi geografis kawasan yang berada pada ketinggian dan pedalaman 
3) Terdapatnya potensi budaya yang tidak memiliki kesamaan dengan 
daerah lain sehingga meminimalisir tingkat persaingan  
b. Ancaman (T) 
1) Pengaruh budaya luar dan arus globalisasi 
2) Belum ditetapkan sebagai prioritas pengembangan pariwisata budaya 
Kabupaten Kepulauan Selayar. 
3) Penebangan liar dan pembukaan lahan perkebunan baru 
Tabel 17 Faktor Eksternal Peluang (Opportunity) dalam Penataan Lingkungan 
Kawasan Perkampungan Tua Bitombang sebagai Kampung Budaya berbasis 
Kearifan Lokal 






Peluang pengembangan sebagai 
kampung budaya berbasis kearifan 
lokal 
45 4 180 











Tidak terdapatnya potensi budaya 
yang sama dengan daerah lain 
sehingga meminimalisir tingkat 
persaingan 
35 3 105 
 Total Pembobotan 100  325 
           Sumber : Hasil Analisis SWOT Tahun 2018 
Tabel 18 Faktor Eksternal Ancaman (Threat) dalam Penataan Lingkungan 
Kawasan Perkampungan Tua Bitombang sebagai Kampung Budaya berbasis 
Kearifan Lokal 





1 Pengaruh budaya luar dan arus globalisasi 35 4 140 
2 
Belum ditetapkan sebagai prioritas 
pengembangan pariwisata budaya 
Kabupaten Kepulauan Selayar. 
45 4 180 
3 Penebangan liar dan pembukaan lahan perkebunan baru 20 2 40 
 Total Pembobotan 100  360 
           Sumber : Hasil Analisis SWOT Tahun 2018 
Dari hasil identifikasi dan pembobotan faktor eksternal di atas maka selisih 
antara Peluang (O) dan Ancaman (T) adalah sebagai berikut : 
 
O – T = 325 – 360 
 = - 35 
Hasil selisih antara S-W dan O-T menghasilkan kuadran SWOT yang 
akan menentukan pada posisi pengembangan Kawasan Perkampungan Tua 
Bitombang. Kuadran hasil analisis pembobotan SWOT di atas dapat dilihat pada 

















Dari hasil di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa Kawasan 
Perkampungan Tua Bitombang berada pada kuadran II (+,-) yaitu strategi 
diversifikasi dimana kawasan ini sangat berpotensi untuk dikembangkan 
namun memiliki tantangan yang cukup besar sehingga diperlukan strategi 
khusus dalam proses pengembangannya. 
Setelah mengetahui posisi strategi pengembangan Kawasan 
Perkampungan Tua Bitombang pada kuadran SWOT di atas, maka selanjutnya 
adalah menentukan arahan strategi pengembangan yang akan teridentifikasi 















Tabel 19 Matriks SWOT Arahan Strategi Pengembangan  












Kekuatan (S) : 
a. Keunikan kearifan lokal berupa 
rumah penduduk yang memiliki 
tiang rumah setinggi 10-15 meter 
di atas bebatuan. 
b. Objek wisata dan kebudayaan yang 
masih lestari di dalam kawasan 
c. Adanya industri rumahan 
penduduk 
d. Panorama Alam 
Kelemahan (W): 
a. Kurangnya kebersihan akibat 
kotoran hewan yang diternakkan 
di dalam kawasan 
b. Prasarana lingkungan berupa 
sanitasi, jalan dan air bersih yang 
kurang memadai dalam 
menunjang kehidupan 
masyarakat 
c. Kualitas Sumber Daya Manusia 
belum memadai apabila 
dikembangkan menjadi objek 
wisata budaya yang lebih besar 
d. Potensi kebudayaan belum 
dikelola secara maksimal oleh 
masyarakat 
Peluang (O): 
a. Pengembangan sebagai kampung 
budaya berbasis kearifan lokal 
b. Kondisi geografis kawasan yang 
berada pada ketinggian dan 
pedalaman 
c. Terdapatnya potensi budaya yang 
tidak sama dengan daerah lain 
sehingga meminimalisir tingkat 
persaingan 
 
a. Mengembangkan industri lokal 
sebagai oleh-oleh bagi wisatawan 
b. Aktif mengenalkan kebudayaan 
lokal kepada wisatawan domestik 
maupun mancanegara 
c. Melakukan penataan terhadap 
Perkampungan Tua Bitombang 
sebagai objek wisata kampung 
budaya berbasis kearifan lokal. 
d. Meningkatkan koordinasi antara 
pemerintah dan masyarakat dalam 
mengembangkan Perkampungan 
Tua Bitombang sebagai objek 
wisata budaya. 
a. Menyiapkan lahan khusus 
peternakan  
b. Memperbaiki prasarana 
lingkungan sanitasi, jalan dan air 
bersih 
c. Memberikan pelatihan kepada 
penduduk sebagai persiapan 
pengembangan wisata budaya  
 
Ancaman (T): 
a. Pengaruh budaya luar dan arus 
globalisasi  
b. Belum ditetapkan sebagai prioritas 
pengembangan pariwisata budaya 
Kabupaten Kepulauan Selayar. 
c. Penebangan liar dan pembukaan 
lahan perkebunan baru 
a. Menetapkan peraturan adat dalam 
upaya pelestarian kearifan lokal 
b. Menetapkan Perkampungan Tua 
Bitombang sebagai salah satu 
prioritas pengembangan wisata 
budaya Kabupaten Kepulauan 
Selayar 
 
a. Aktif memberikan pengarahan 
mengenai pentingnya pelestarian 
kebudayaan setempat kepada 
generasi selanjutnya. 
b. Meningkatkan pemahaman 
masyarakat setempat maupun 
sekitar Perkampungan Tua 
Bitombang mengenai pentingnya 
hutan sebagai pencegah erosi  






G. Penataan Lingkungan Kawasan Perkampungan Tua Bitombang sebagai 
Kampung Budaya Berbasis Kearifan Lokal dalam Pandangan Islam 
Islam sebagai agama yang kaffah atau menyeluruh tidak hanya membahas 
mengenai hubungan manusia dengan Allah dan hubungan manusia dengan 
makhluk lain, tetapi juga membahas tentang bagaimana manusia berperilaku adil 
terhadap alam dan menjaga lingkungan sebagaimana tugasnya di muka bumi 
yaitu menjadi khalifah.  
 Penataan lingkungan bertujuan untuk menjaga kelestarian lingkungan. 
Sebagaimana yang dijelaskan dalam QS Al-A’raf/7 : 56, Allah SWT. berfirman : 
                              
       
Terjemahan :  
“Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah (Allah) 
memperbaikinya dan berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut (tidak akan 
diterima) dan harapan (akan dikabulkan). Sesungguhnya rahmat Allah amat 
dekat kepada orang-orang yang berbuat baik.” (Kementerian Agama, 2015 
: 157) 
Dalam buku Tafsir Lingkungan Hidup dan Kesehatan, Sabri (2013) 
menafsirkan bahwa kata “islahiha” terambil dari kata shaluha yang dalam 
kamus-kamus bahasa Al-qur’an diartikan sebagai antonim dari kata fasad, yang 
diartikan bermanfaat, baik atau sesuai. Sehingga dengan frase amal shalih 
diartikan dengan perbuatan yang dilakukan secara sadar dan yang mendatangkan 
manfaat atau menolak mudharat. 
Al-qur’an tidak pernah memberi batasan tentang makna shalah dan ishlah. 
Ini dimaksudkan untuk menampung segala macam cara yang dapat berkembang 




masing individu atau masyarakat, sesuai dengan perkembangan dan kondisinya. 
Sebaliknya, dari al-qur’an dengan mudah didapatkan contoh tentang 
pengrusakan. Ini dimaksudkan untuk mengetahui dan mengindahkan lingkungan 
hidup terhindar dari kerusakan dan pencemaran dan dengan demikian 
kelestariannya dapat terpelihara. 
Ayat ini menjelaskan tentang larangan merusak bumi setelah Allah 
membuat kemashlahatan dengan menciptakan hal-hal yang bermanfaat dan 
menunjuki manusia cara mengeksploitasi bumi dan memanfaatkannya dengan 
menundukkan bumi itu kepada mereka. Kerusakan dalam ayat ini bisa meliputi 
kerusakan jiwa, kerusakan harta, kerusakan agama, kerusakan nasab dan 
kerusakan akal. Perbaikannya adalah dengan berpegang pada petunjuk agama 
dan diutusnya Nabi dan Rasul (Sabri, 2013). 
Berdasarkan tafsir di atas, dapat diambil tindakan salah satu bentuk upaya 
menjaga kelestarian lingkungan yaitu dengan tidak melakukan pengrusakan di 
dalamnya atau mengembangkannya namun tidak mengesampingkan kesehatan 
lingkungan. Kegiatan sehari-hari manusia yang tidak berhenti menimbulkan 
limbah dan sampah jika tidak dikelola dengan baik, bukan hanya akan 
mengganggu kesehatan lingkungan dan manusia, tetapi juga akan berdampak 
terhadap unsur estetika. Dalam penataan lingkungan Kawasan Perkampungan 
Tua Bitombang sebagai kampung budaya berbasis kearifan lokal 
menggabungkan ketiga aspek tersebut yaitu kesehatan lingkungan, kesehatan 
manusia dan estetika. Berdasarkan hasil penelitian di kawasan Perkampungan 
Tua Bitombang tersebut, maka perlu diadakan perbaikan dalam hal prasarana 




Kerusakan yang dimaksud selanjutnya adalah jiwa dan agama. Allah 
melarang kita untuk melakukan kerusakan di dalamnya sesudah Dia melakukan 
perbaikan. Seperti yang kita ketahui bahwa sejarah berdirinya Perkampungan 
Tua Bitombang adalah karena menolak ajaran Islam di Kampung Gantarang oleh 
Datuk Ri Bandang karena mereka masih memiliki keyakinan yang amat kuat 
dengan ajaran Hindu dan Animisme. Itulah sebabnya terdapat peninggalan 
tempat sesajen di depan beberapa rumah warga yang hari ini tidak digunakan lagi 
karena masyarakat telah memeluk Islam. Upaya pengembangan sebagai objek 
wisata budaya di Perkampungan Tua Bitombang ini bukan sebagai upaya 
pengembalian ritual-ritual keagamaan Hindu dan Animisme tersebut untuk 
mengundang wisatawan lebih banyak, tetapi hanya sebagai sarana objek wisata 
budaya tanpa melakukan ritual apapun. Adapun ritual pembangunan rumah 
bukan sebagai ritual menyesatkan sebab yang dibaca adalah doa keselamatan, 
doa keberkahan, doa panjang umur dan doa kemudahan rezeki yang dilakukan 
dalam empat bahasa (Arab, Bugis, Lontara dan Selayar).  
Dalam sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Bukhari, Rasulullah saw. 
bersabda mengenai balasan bagi orang-orang yang menjaga lingkungan hidup 
dengan cara menanam tanaman dan menyemai benih. 
َثا َ ثهنع ثا ثضر ث ٍ ََ ثيدح ث:ملسوثنيل ثا ثىلصثِا ثُاوُس َثَا َ ث:ثْنِمث َم
ثِِنبثُنَلثَن َكثَّلاِإثٌةَميَِبَثَْو ثٌن َس ِْإثَْو ثٌر ْ َيطثُنْعِمثُلُكْأَي َفث  ً َْزثَُع ْز َدثَْو ث ًسْرَغثُسِرْغ َدثٍمِلْسُم
ٌثة ََحَص 
Artinya :  
“Anas r.a. berkata: Rasulullah saw. bersabda: Tiada seorang muslim yang 
menanam tanaman kemudian dimakan oleh burung, manusia atau binatang 




Hadis di atas memberikan gambaran mengenai pentingnya menjaga 
lingkungan dengan menanam pepohonan yang sama nilainya dengan sedekah. Di 
sekitar kawasan Perkampungan Tua Bitombang merupakan hutan dan lahan 
perkebunan campuran yang apabila tidak dirawat dengan baik maka akan 
menimbulkan permasalahan bagi keberlangsungan makhluk hidup di dalamnya. 
Sehingga sangat perlu untuk dilestarikan, bukan hanya sebagai pencegah erosi 
tetapi juga sebagai ladang pahala sedekah bagi yang melestarikannya 
sebagaimana matan hadis di atas. 
Upaya pengembangan suatu wilayah yang berbasis kearifan lokal bukan 
hanya bertujuan untuk meningkatkan pendapatan daerah di bidang pariwisata 
tetapi juga hal ini akan meningkatkan kerjasama dan peningkatan taraf hidup 
warga setempat dengan melakukan pemberdayaan masyarakat. Dalam QS Al-
Maidah/5:32, Allah SWT berfirman : 
                             
                                  
                            
Terjemahan :  
“Oleh karena itu Kami tetapkan (suatu hukum) bagi Bani Israil, bahwa: 
Barangsiapa yang membunuh seorang manusia, bukan karena orang itu 
(membunuh) orang lain, atau bukan karena membuat kerusakan dimuka 
bumi, Maka seakan-akan Dia telah membunuh manusia seluruhnya. Dan 
barangsiapa yang memelihara kehidupan seorang manusia, Maka seolah-
olah Dia telah memelihara kehidupan manusia semuanya. dan 
Sesungguhnya telah datang kepada mereka Rasul-rasul Kami dengan 
(membawa) keterangan-keterangan yang jelas, kemudian banyak diantara 
mereka sesudah itu sungguh-sungguh melampaui batas dalam berbuat 




M. Quraish Shihab dalam tafsir Al-Mishbah menjelaskan bahwa ayat di 
atas mempersamakan antara pembunuhan terhadap seorang manusia yang tidak 
berdosa dan membunuh semua manusia dan yang menyelamatkannya sama 
dengan menyelamatkan semua manusia. Peraturan baik apapun yang ditetapkan 
oleh manusia atau oleh Allah, pada hakikatnya adalah untuk kemaslahatan 
masyarakat manusia. Dan kalau kita menyebut kata “masyarakat” maka kita 
semua tahu bahwa ia adalah kumpulan dari saya, Anda dan dia, kumpulan dari 
manusia (Shihab, 2002). 
Pengembangan Perkampungan Tua Bitombang sebagai kampung budaya 
berbasis kearifan lokal akan bermanfaat terhadap pemberdayaan Sumber Daya 
Manusia yang lebih berkualitas, karena dalam keberhasilan pengembangan objek 
wisata budaya bukan hanya tergantung pada tingkat keunikan tetapi juga 
kesiapan masyarakat untuk mengelola secara langsung. 
Hal ini sejalan dengan ayat di atas pada kalimat “Barangsiapa memelihara 
kehidupan seorang manusia, maka seakan-akan dia telah memelihara kehidupan 
semua manusia”. Memelihara atau menjaga dapat dijewantahkan dalam bentuk 
peraturan-peraturan yang baik demi kemaslahatan manusia. Sedangkan dalam 
pengembangan kawasan Perkampungan Tua Bitombang sebagai Kampung 
Budaya Berbasis Kearifan Lokal dibutuhkan peraturan yang mengikat baik dari 
segi adat istiadat maupun lingkungannya agar tetap lestari hingga generasi 
mendatang. Sehingga dapat disimpulkan bahwa upaya pengembangan ini 




Sebagaimana kehidupan perkampungan, jiwa sosial penduduk di Kawasan 
Perkampungan Tua Bitombang masih sangat tinggi. Hal ini sejalan dengan sabda 
Rasulullah SAW yang diriwayatkan oleh Muslim yaitu sebagai berikut : 
َثا َ ثهملسوثنيل ثا ثىلصث  َِّعل ثِن َثهىسوُمث ِ َثُيدِح َث:«ثِن َي ْ ع ُبل َكثِنِمْؤُمِْللثَنِمْؤُ
لم ثَّنِإ
 ًضْع َبثُنُضْع َبث ُّحُشَد»ُثنَعِب َص َث ََّب ََو  
Artinya :  
“Abu Musa r.a. berkata: Nabi saw. bersabda: Seorang mukmin terhadap 
sesama mu'min bagaikan satu bangunan yang setengahnya menguatkan 
setengahnya, lalu Nabi saw. mengeramkan jari-jarinya. Yakni untuk 
menyontohkan sedemikian adanya.” (Shahih Muslim no. 2585) 
Dalam hal gotong royong, penduduk kawasan Perkampungan Tua 
Bitombang sangat menjunjung tinggi budaya tersebut, terutama dalam hal 
pembuatan rumah. Pembuatan rumah dilakukan secara bersama-sama dengan 
cara menarik rangka rumah. Selama proses pembuatan ini, sebagian besar 
masyarakat akan turut berpartisipasi, penduduk laki-laki akan membantu dalam 
pembuatan rumah sedangkan penduduk perempuan membantu dalam hal 
makanan karena biasanya akan diadakan perayaan.  
Begitu pula dalam upaya pengembangan Kawasan Perkampungan Tua 
Bitombang sebagai kampung budaya berbasis kearifan lokal, seluruh masyarakat 
harus bersatu dalam upaya memelihara kelestarian kearifan lokal sebagai aset 
budaya yang ada di kampung tersebut sehingga tujuan yang hendak dicapai 









Berdasarkan hasil identifikasi dan analisis pada pembahasan sebelumnya, 
maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
1. Kawasan Perkampungan Tua Bitombang memiliki potensi yang bisa 
dikembangkan sebagai objek wisata budaya yaitu keindahan panorama 
alamnya, sumur jodoh, arsitektur rumah yang telah berusia ratusan tahun dan 
ritual unik pembangunannya, peninggalan ajaran Hindu dan Animisme 
berupa batu datar tempat sesajen, kesenian kontau dan industri rumahan 
masyarakat.   
2. Dalam upaya pengembangan sebagai objek wisata budaya, penataan 
prasarana lingkungan adalah aspek yang penting untuk diperhatikan. 
Prasarana lingkungan berupa sanitasi, drainase, air bersih dan persampahan 
merupakan hal yang harus segera ditangani di kawasan Perkampungan Tua 
Bitombang karena fasilitas yang ada sangat tidak memadai bagi kelancaran 
aktivitas masyarakat sekitar maupun wisatawan yang berkunjung. 
3. Strategi pengembangan kawasan Perkampungan Tua Bitombang sebagai 
Kampung Budaya berbasis Kearifan Lokal adalah sebagai berikut : 
a. Mengembangkan industri lokal sebagai oleh-oleh bagi wisatawan. 






c. Melakukan penataan terhadap Perkampungan Tua Bitombang sebagai 
objek wisata kampung budaya berbasis kearifan lokal. 
d. Meningkatkan koordinasi antara pemerintah dan masyarakat dalam 




Adapun saran dalam penataan lingkungan kawasan Perkampungan Tua 
Bitombang sebagai Kampung Budaya Berbasis Kearifan Lokal adalah sebagai 
berikut : 
1. Dari potensi budaya yang ada di kawasan Perkampungan Tua Bitombang, 
maka pemerintah hendaknya memprioritaskan pengembangan Kawasan 
Perkampungan Tua Bitombang sebagai objek wisata budaya dan 
meningkatkan koordinasi dengan masyarakat setempat. 
2. Konsep pengembangan kawasan Perkampungan Tua Bitombang sebagai 
Kampung Budaya berbasis Kearifan Lokal selain membutuhkan dukungan 
dari pemerintah setempat, Sumber Daya Manusia adalah aspek yang paling 
penting karena masyarakatlah yang akan turun tangan langsung dalam 
mengelola kelestarian kebudayaan. Dalam mewujudkan kebudayaan yang 
berkelanjutan, masyarakat memegang peranan penting untuk memberikan 
perhatian penuh dengan mewariskan kepada generasi muda.  
3. Prasarana lingkungan merupakan hal yang sangat penting dalam sebuah 
wilayah, apalagi yang khusus dikembangkan menjadi pariwisata budaya. 
Kelengkapan prasarana lingkungan yang memadai tidak hanya berpengaruh 




memberikan kenyamanan kepada pengunjung/wisatawan. Sehingga akan 
berdampak pula terhadap meningkatnya jumlah wisatawan yang berkunjung. 
Sehingga diharapkan adanya kerjasama antara pemerintah, masyarakat dan 
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Judul Penelitian : Penataan Lingkungan Kawasan Perkampungan Tua 
Bitombang Sebagai Kampung Budaya Berbasis Kearifan 




Nama Responden  :………………………… 
Umur/Usia  :……………………tahun 
Jenis Kelamin  : (a) Laki-laki     (b) Perempuan 
Pekerjaan  : ………………………… 
 
1. Menurut Anda, seberapa besar tingkat keunikan kearifan lokal di kawasan 
Perkampungan Tua Bitombang? 
a. Sangat unik 
b. Kurang unik 
2. Apakah kebudayaan di kawasan Perkampungan Tua Bitombang masih terjaga 
dengan baik? 
a. Terjaga dengan baik (masih memegang prinsip kebiasaan turun-temurun) 
b. Kurang terjaga dengan baik 






3. Menurut Anda, bagaimana panorama alam di kawasan Perkampungan Tua 
Bitombang? 
a. Sangat indah 
b. Cukup indah 
c. Kurang indah 
4. Dengan menggunakan kendaraan apa Anda bepergian dari/ke kawasan 
Perkampungan Tua Bitombang? 
a. Motor 
b. Mobil 
c. Lainnya : …….. 
5. Mata pencaharian apa yang Anda tekuni sehari-hari? 
a. Pegawai 
b. Berkebun/bertani 
c. Lainnya : …….. 
6. Apakah ada hasil pertanian yang Anda kelola sehari-hari sebagai produksi 
rumahan? 
a. Ada  
b. Tidak ada 
Jika ada, hasil pertanian apa yang Anda kelola? 
……………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………… 
7. Berapa pendapatan Anda dalam sebulan? 
a. Rp. 100.000,00 – Rp. 500.000,00 
b. Rp. 500.000,00 – Rp. 1.000.000,00 
c. Lainnya : …………….. - ………………. 
8. Apakah sarana dan prasarana di kawasan Perkampungan Tua Bitombang sudah 
cukup menunjang kehidupan masyarakat setempat? 
a. Sudah cukup 




9. Apabila belum cukup, sarana dan prasarana apa yang perlu dibenahi? 
……………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………… 
10. Sejauh ini, bagaimana perhatian pemerintah terhadap perkembangan kawasan 
Perkampungan Tua Bitombang? 
a. Sangat baik 
b. Baik 
c. Kurang baik 
11. Objek wisata apa saja yang terdapat di sekitar kawasan Perkampungan Tua 
Bitombang? 
……………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………   
12. Bagaimana pendapat Anda apabila kawasan Perkampungan Tua Bitombang 
dikembangkan menjadi lebih baik dengan memaksimalkan potensi budaya yang 
ada? 
a. Setuju  
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